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MOTTO 
“Jika kau tak sanggup menahan lelah karena belajar, kamu harus sanggup menahan 
derita karena kebodohan” (Imam Syafi’i) 
‘ 
“Selesaikanlah urusanmu dengan Allah, maka Allah akan menyelesaikan urusanmu” 
(noname) 
 
“Yakin adalah jawaban dari segala permasalahan. Dengan bermodal yakin merupakan 
obat mujarab penumbuh semangat hidup” (penulis) 
 
”Education is not the learning of facts, but training of the mind to think” (Albert 
Einstein) 
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ABSTRACT 
Understanding the current financial literacy is increasingly needed in order to 
create a qualified population and have good financial intelligence, people are required 
not only to take care of the material but also will be able master the practice to follow 
the development. In the present day financial literacy is not only in conventional banks 
but also in islamic banks. Islamic financial services industry has a very important role 
in supporting the national economic growth. In addition, the demands of society are 
also so large that the financial services industry can function properly in raising and 
asserting the welfare level of the public. 
Although the level of financial literacy of Indonesian society every year increases 
but there are still many people who do not know financial literacy in Islamic financial 
institutions. But nowadays the development of Islamic banking showed a positive thing 
and will show the prospective developments. But if it is not supported by the knowledge 
of good financial literacy in this society will be prone to victims of unclear financial 
services fraud. In Boyolali Regency, for example, it is still that people who have not 
known extensively about financial literacy in Islamic finance institutions, and many 
people still use conventional banks. This is due to factors such as gender, age, income 
and the education of the community. 
The purpose of this research is to find out if variable gender, age, income and 
education can affect financial literacy at Islamic financial institutions in the district of 
Boyolali. The population of this research is the community of Boyolali subdistrict with 
as many as 100 respondents as samples. This research uses simple random sampling 
techniques with quantitative methods. Data collection using the questionnaire and 
analyzed using a test of homogeneity, ANOVA test through the program SPSS 22. Based 
on the results of the analysis show that the variable gender, age, income and education 
significantly affect financial literacy in the Islamic finance in district of Boyolali.  
 
Keywords: financial literacy, Islamic financial institutions, gender, age, income and 
education. 
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ABSTRAK 
 
           Pemahaman akan literasi keuangan saat ini semakin diperlukan demi terciptanya 
penduduk yang berkualitas dan memiliki kecerdasan finansial yang baik, masyarakat 
dituntut bukan hanya mengusai akan materi namun juga bisa menguasai praktek demi 
mengikuti perkembangan. Pada zaman sekarang literasi keuangan tidak hanya pada 
bank konvensional saja akantetapi juga di bank syariah. Industri Jasa Keuangan Syariah 
memiliki peran yang sangat penting dalam menopang tercapainya pertumbuhan 
ekonomi nasional yang berkualitas. Selain itu, tuntutan masyarakat juga begitu besarnya 
agar Industri Jasa Keuangan dapat berfungsi dengan baik dalam meningkatkan dan 
memeratakan tingkat kesejahteraan masyarakat luas. 
Walaupun tingkat literasi keuangannya masyarakat Indonesia setiap tahun 
meningkat akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum mengenal literasi 
keuangan di lembaga keuangan syariah. Padahal saat ini perkembangan perbankan 
syariah memperlihatkan hal yang positif dan akan menunjukkan perkembangan yang 
prospektif. Akan tetapi jika tidak ditunjang dengan pengetahuan akan literasi keuangan 
yang baik pada masyarakat ini akan rawan menjadi korban penipuan layanan jasa 
keuangan yang tidak jelas. Di wilayah kabupaten Boyolali misalnya masih bahwa 
masyarakatnya yang belum mengenal secara luas mengenai literasi keuangan di 
lembaga keuangan syariah, dan masih banyak yang menggunakan bank konvensional. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin, usia, pendapatan dan 
pendidikan masyarakatnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui apakah variabel 
jenis kelamin, usia, pendapatan dan pendidikan berpengaruh pada literasi keuangan 
masyarakat pada lembaga keuangan syariah di Kecamatan Boyolali. Populasi dari 
penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Boyolali dengan sebanyak 100 responden 
yang dijadikan sampel. Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling 
dengan metode kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianalisis 
menggunakan uji homogenitas, uji anova  melalui program SPSS 22. Berdasarkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin, usia, pendapatan dan pendidikan 
berpengaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan dilembaga keuangan syariah  
di kecamatan Boyolali.   
 
Kata kunci: literasi keuangan, lembaga keuangan syariah, jenis kelamin, usia, 
pendapatan dan pendidikan. 
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ABSTRACT 
Understanding the current financial literacy is increasingly needed in order to create a 
qualified population and have good financial intelligence, people are required not only to 
take care of the material but also will be able master the practice to follow the development. 
In the present day financial literacy is not only in conventional banks but also in islamic 
banks. Islamic financial services industry has a very important role in supporting the 
national economic growth. In addition, the demands of society are also so large that the 
financial services industry can function properly in raising and asserting the welfare level of 
the public. 
Although the level of financial literacy of Indonesian society every year increases but 
there are still many people who do not know financial literacy in Islamic financial 
institutions. But nowadays the development of Islamic banking showed a positive thing and 
will show the prospective developments. But if it is not supported by the knowledge of good 
financial literacy in this society will be prone to victims of unclear financial services fraud. In 
Boyolali Regency, for example, it is still that people who have not known extensively about 
financial literacy in Islamic finance institutions, and many people still use conventional 
banks. This is due to factors such as gender, age, income and the education of the community. 
The purpose of this research is to find out if variable gender, age, income and 
education can affect financial literacy at Islamic financial institutions in the district of 
Boyolali. The population of this research is the community of Boyolali subdistrict with as 
many as 100 respondents as samples. This research uses simple random sampling techniques 
with quantitative methods. Data collection using the questionnaire and analyzed using a test 
of homogeneity, ANOVA test through the program SPSS 22. Based on the results of the 
analysis show that the variable gender, age, income and education significantly affect 
financial literacy in the Islamic finance in district of Boyolali.  
 
Keywords: financial literacy, Islamic financial institutions, gender, age, income and 
education. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
           Pemahaman akan literasi keuangan saat ini semakin diperlukan demi terciptanya 
penduduk yang berkualitas dan memiliki kecerdasan finansial yang baik, masyarakat dituntut 
bukan hanya mengusai akan materi namun juga bisa menguasai praktek demi mengikuti 
perkembangan. Pada zaman sekarang literasi keuangan tidak hanya pada bank konvensional 
saja akantetapi juga di bank syariah. Industri Jasa Keuangan Syariah memiliki peran yang 
sangat penting dalam menopang tercapainya pertumbuhan ekonomi nasional yang 
berkualitas. Selain itu, tuntutan masyarakat juga begitu besarnya agar Industri Jasa Keuangan 
dapat berfungsi dengan baik dalam meningkatkan dan memeratakan tingkat kesejahteraan 
masyarakat luas. 
Walaupun tingkat literasi keuangannya masyarakat Indonesia setiap tahun meningkat 
akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum mengenal literasi keuangan di lembaga 
keuangan syariah. Padahal saat ini perkembangan perbankan syariah memperlihatkan hal 
yang positif dan akan menunjukkan perkembangan yang prospektif. Akan tetapi jika tidak 
ditunjang dengan pengetahuan akan literasi keuangan yang baik pada masyarakat ini akan 
rawan menjadi korban penipuan layanan jasa keuangan yang tidak jelas. Di wilayah 
kabupaten Boyolali misalnya masih bahwa masyarakatnya yang belum mengenal secara luas 
mengenai literasi keuangan di lembaga keuangan syariah, dan masih banyak yang 
menggunakan bank konvensional. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis 
kelamin, usia, pendapatan dan pendidikan masyarakatnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui apakah variabel jenis 
kelamin, usia, pendapatan dan pendidikan berpengaruh pada literasi keuangan masyarakat 
pada lembaga keuangan syariah di Kecamatan Boyolali. Populasi dari penelitian ini adalah 
masyarakat Kecamatan Boyolali dengan sebanyak 100 responden yang dijadikan sampel. 
Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling dengan metode kuantitatif. 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan dianalisis menggunakan uji homogenitas, uji 
anova  melalui program SPSS 22. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 
jenis kelamin, usia, pendapatan dan pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap 
literasi keuangan dilembaga keuangan syariah  di kecamatan Boyolali.   
 
Kata kunci: literasi keuangan, lembaga keuangan syariah, jenis kelamin, usia, pendapatan dan 
pendidikan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Beberapa tahun belakangan ini di berbagai belahan dunia isu 
mengenai literasi keuangan tengah hangat diperbincangkan. Perhatian 
khusus ini tak lepas dari adanya kekhawatiran akibat pertumbuhan 
penduduk, serta pekembangan pesat pasar keuangan. Kekurangan 
pengetahuan tentang keuangan diakui sebagai salah satu faktor yang 
berkontribusi terhadap keputusan keuangan yang minim informasi 
sehingga dapat menimbulkan dampak negatif  (OECD, 2016:8). 
Pemahaman akan literasi keuangan saat ini semakin diperlukan 
demi terciptanya penduduk yang berkualitas dan memiliki kecerdasan 
financial yang baik, masyarakat dituntut bukan hanya mengusai akan 
materi namun juga bisa menguasai praktek demi mengikuti perkembangan  
pasar keuangan. Hal ini dimaksudkan agar pengambilan keputusan 
mengenai pengelolaan keuangan tidak salah. Selain itu pengelolaan 
keuangan yang baik akan mampu menyejahterakan hidup individu itu 
sendiri (Yushita, 2017:1). 
Byrne dan Alistair (2007:41) mengatakan bahwa rendahnya literasi 
keuangan akan menyebabkan pembuatan rencana keuangan yang salah dan 
menyebabkan pencapaian kesejahteraan di usia yang tidak produktif lagi. 
Hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi stabilitas keuangan 
nasional. Semakin meningkatnya akan pemahaman akan literasi keuangan 
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maka semakin banyak masyarakat yang menabung dan berinvestasi 
sehingga semakin tinggi pula potensi transaksi keuangan. Meningkatnya  
pemahaman literasi keuangan yang terjadi bisa mendorong pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan maupun menciptakan pemerataan pendapatan 
penduduk Indonesia. 
Bhushan dan Medury (2013:155) menjelaskan literasi keuangan 
telah menjadi semakin kompleks dengan pengenalan banyak produk 
keuangan baru. Dalam rangka untuk memahami risiko dan keuntungan 
yang terkait dengan produk keuangan, tingkat minimum literasi keuangan 
sudah menjadi suatu keharusan. Individu yang memiliki literasi keuangan 
dapat membuat penggunaan yang efektif dari produk dan jasa keuangan 
sehingga individu tidak akan mudah ditipu oleh orang – orang yang 
menjual produk – produk keuangan yang tidak sesuai dengan individu 
tersebut. Literasi keuangan membantu untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan suatu negara.  
Semakin meningkatnya kompleksitas ekonomi, kebutuhan individu 
dan produk keuangan, individu harus memiliki literasi keuangan untuk 
mengatur keuangan pribadinya.Di tengah dinamika tumbuh dan 
berkembangnya lembaga keuangan syariah, berkembang juga lembaga 
keuangan syariah yang bersifat mikro, yang bergerak di kalangan ekonomi 
bawah yaitu BMT (Baitul Mal wat-Tamwil). Kegiatan ekonomi pengusaha 
kecil berdasarkan prinsip syariah dan prinsip koperasi.  
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Industri Jasa Keuangan Syariah memiliki peran yang sangat 
penting dalam menopang tercapainya pertumbuhan ekonomi nasional yang 
berkualitas. Selain itu, tuntutan masyarakat juga begitu besarnya agar 
Industri Jasa Keuangan dapat berfungsi dengan baik dalam meningkatkan 
dan memeratakan tingkat kesejahteraan masyarakat luas. Pendidikan masih 
menjadi tantangan bagi Indonesia. Dalam hal ini Otoritas Jasa Keuangan 
telah membentuk program Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 
(SNLKI) sebagai upaya peningkatan literasi keuangan anak sejak dini.  
Akan tetapi upaya tersebut masih kurang dan perlu perhatian 
khusus dari pemerintah. Hal ini ditunjukan berdasarkan survei Nasional 
Literasi Keuangan Indonesia (2016) yang tergolong melek keuangan(well 
literate) hanya sebesar 21,8%, sufficient literate 75,69%, less literate 
sebesar 2,06 %, dan not literate 0,41% (www.sikapiuangmu.ojk.go.id 
2019/01/01). 
Menurut Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Muliaman D. 
Hadad (2016) menyatakan berdasarkan hasil survey Otoritas Jasa 
Keuangan menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat 
khususnya di daerah pedesaan sangat rendah. Hanya sebesar 21,84% dari 
masyarakat Indonesia yang berumur diatas 17 tahun telah melek keuangan 
(well literate) dengan tingkat penggunaan layanan keuangan formal hanya 
sebesar 59,74%.  
Hasil survey Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di dukung dengan riset 
World Bankdalam The Global Findex Database 2014 ternyata juga 
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menunjukkan fenomena yang sama, bahwa penduduk berusia 15 tahun 
yang telah menggunakan keuangan formal hanya sebesar 36,1% dengan 
hanya 28,7% penduduk di daerah pedesaan diatas 15 tahun yang memiliki 
account pada lembaga keuangan formal (www.ojk.go.id 2019/03/01). 
Hal ini tentunya kurang menguntungkan bagi upaya peningkatan 
kesejahteraan masyarakat luas, karena tingkat kesejahteraan suatu 
masyarakat akan sejalan dengan tingkat melek keuangan dan kedekatan 
masyarakat terhadap akses keuangan. Dengan adanya peningkatan akses 
keuangan, baik untuk merubah paradigma atau persepsi dan perilaku dari 
sekedar berfikir bahwa bagaimana mencari uang untuk bertahan hidup dan 
bagaimana merencanakan keuangan untuk masa depan. Orton (2007) 
memperjelas bahwa literasi keuangan menjadi hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kehidupan seseorang. 
Literasi keuangan merupakan aplikasi dalam pembuatan keputusan 
keuangan. Mengetahui praktek literasi keuangan bukan ditunjukan untuk 
mempersulit masyarakat dalam mengelola uang.Akan tetapi adanya literasi 
keuangan membuat seseorang mampu dalam mengelola sumber daya 
pendanaan yang dimiliki secara tepat untuk mewujudkan kesejahteraan 
keuangan pribadinya. 
Seperti yang dilansir oleh Koran online (Kompas.com/2019/03/01) 
menjelaskan bahwa kepala Departemen Riset Kebanksentralan Bank 
Indonesia (BI) Darsono menyatakan, peranan lembaga keuangan syariah di 
Indonesia masih terbatas. Pasalnya, pemahaman masyarakat terhadap 
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keuangan syariah masih terbilang rendah. Darsono mengungkapkan, bank 
sentral memandang keterbatasan tersebut tidak dipungkiri karena 
pemahaman yang minim. Karena rendahnya pemahaman tersebut, maka 
kecintaan terhadap lembaga dan produk keuangan syariah masih rendah 
pula. 
Mayarakat Indonesia tergolong pada kategori tingkat literasi 
rendah. Rendahnya tingkat literasi masyarakat Indonesia menujukkan 
pengetahuan yang masih kurang terhadap jasa keuangan, sehingga 
masyarakat Indonesia masih mudah tertipu adanya penawaran investasi 
yang berkedok pengembalian tingkat bunga yang besar 
(Finance.detik.com/2019/03/01). 
Inilah tujuan utama adanya Strategi Nasional Literasi Keuangan, 
untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi 
keuangan yang tinggi (well literate) sehingga masyarakat dapat memilih 
dan memanfaatkan produk dan jasa keuangan guna meningkatkan 
kesejahteraan. Literasi keuangan hal vital untuk mendapatkan kehidupan 
yang sejahtera dan berkualitas.  
Literasi keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor demografi. 
Demografi merupakan ilmu yang mendalami susunan dan proses 
penduduk di suatu wilayah. Demografi menjadi salah satu alat untuk 
mendalami perubahan penduduk dengan menggunakan data kependudukan 
serta perhitungan matematis mengenai perubahan jumlah, persebaran, dan 
susunannya (Adioetomo, 2013:3). 
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Indonesian National Strategy For Financial Literacy (2013:16) 
menjelaskan bahwa usia, pekerjaan, jenis kelamin,tingkat pendidikan, 
pendapatan dan distribusi geografis adalah faktor demografi untuk menilai 
tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia. Faktor demografi 
merupakan faktor yang melekat pada setiap individu sehingga dapat 
mempengaruh individu dalam pengambilan keputusan mengenai hal 
keuangan (Aini, dkk, 2016:5). Sedangkan, Scheresberg dalam (Aini, dkk, 
2016:5)  menemukan bahwa tingkat literasi keuangan berbeda antara sama 
yang lain.Penelitian ini menggunakan Jenis kelamin, usia,tingkat 
pendidikan dan pendapatan sebagai faktor demografi. 
Gambar 1.1  
Jumlah Masyarakat Menurut Usia di Kecamatan Boyolali 
 
   Sumber : BPS Kecamatan Boyolali tahun 2017 
 
Berdasarkan gambar 1.1  diatas, bahwa usia paling banyak pada 
masyarakat Kecamatan Boyolali adalah sekitar 15-19 tahun dan 25-29 
tahun. Usia yang ada adalah usia masih tergolong produktif. 
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Gambar 1.2  
Jumlah Masyarakat Menurut Pendidikan di kecamatan Boyolali 
 
 
Sumber : BPS Kecamatan Boyolali tahun 2017 
 
Berdasarkan gambar 1.2  diatas, bahwa banyaknya masyarakat 
yang yang berpendidikan di Kecamatan Boyolali adalah lulusan SLTA/ 
SMA. Lulusan SLTA yang paling banyak berada di wilayah Siswodipuran 
dan Pulisen. Saat ini Kecamatan Boyolali sebagai salah satu barometer 
perekonomian di Kabupaten Boyolali menjadikan program inklusi 
keuangan khususnya dalam literasi produk keuangan sebagai upaya 
mendorong upaya pertumbuhan sektor keuangan dalam menggerakkan 
aktivitas ekonomi kota. Boyolali salah satu kabupaten di Jawa Tengah 
yang merupakan daerah yang tingkat literasi keuangan masyarakatnya 
meningkat. (Solo.tribunnews.com/2019/04/01). 
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Walaupun tingkat literasi keuangannya meningkat akan tetapi 
masih banyak masyarakat Boyolali yang belum mengetahui mengenai 
mengatur keuangan dengan baik.Padahal saat ini perkembangan perbankan 
syariah memperlihatkan hal yang positif dan akan menunjukkan 
perkembangan yang prospektif. Akan tetapi jika tidak ditunjang dengan 
pengetahuan akan literasi keuangan yang baik pada masyarakat ini akan 
rawan menjadi korban penipuan layanan jasa keuangan yang tidak jelas. 
Saat banyak lembaga keuangan syariah dengan mengadakan berbagai 
upaya edukasi dan sosialisasi dari berbagai pihak yang terkait mengeni 
literasi keuangan (Kardoyo, dkk, 2018:657). 
Seperti yang dilakukan survey kecil di daerah Siswodipuran dan 
Banaran bahwa masyarakatnya belum tau mengatur keuangan sehingga 
mengatur keuangan keluarga hanya seadanya saja.Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti jenis kelamin, usia, pendapatan dan pendidikan 
masyarakatnya. Seperti yang dikutip dari pernyataan masyarakat ketika 
ditanya dalam pengelolaan keuangan keluarga dari segi jenis kelamin. 
Menurut sumber yang saya wawancarai seorang masyarakat yang bernama 
Ibu Wulan waktu ditanya mengenai literasi keuangan beliau menjelaskan 
bahwa : 
“….Ya kami dalam pengeluaran keuanganharus diskusi 
dengan suami, iya kalau untuk apapun saya mesti ngomong sedikit 
banyaknya, ada dan tidak adanya uang mesti ngomong. Kalau 
pengelolaan keuangan lebih kesaya… diserahkan saya yang 
mengatur suami hanya kerja” (Wawancara Ibu Wulan, Masyarakat 
Siswodipuran, 14 Januari 2019). 
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Selain jenis kelamin, faktor lain yang mempengaruhi literasi 
keuangan adalah usia dan pendidikan. Seiring dengan bertambahnya 
usiadan semakin tingginya pendidikan yang dimiliki masyarakat akan 
menemui berbagai permasalahan yang membuat mereka belajar dan 
menjadi lebih baik dalam mengelola keuangan pribadinya. Seperti yang 
dikutip dari pernyataan masyarakat ketika ditanya dalam pengelolaan 
keuangan keluarga tentang faktor usia dan pendidikan. Menurut sumber 
yang saya wawancarai seorang masyarakat yang bernama Ibu Suyamti 
waktu ditanya mengenai literasi keuangan beliau menjelaskan bahwa 
“Dalam keluarga ada perbedaan usia, suami saya usianya 
lebih tua, dan pendidikannya  saya hanya lulusan SD akan 
perencanaan keuangan ada tapi kalau ada acara mendadak ya 
uangnya dipakai”.(Wawancara Ibu Suyamti, Masyarakat 
Siswodipuran, 14 Januari 2019). 
Jadi bisa dilihat bahwa tingkat usia yang matang tetapi belum 
disertai pengambilan keputusan yang baik akan masalah keuangan juga 
pendidikan yang rendah jelas akan berpengaruh dalam pengelolaan 
keuangan didalam keluarga. Minimnya pengetahuan dalam mengelola 
keuangan karena pendidikan yang rendah bisa menyebabkan pengelolaan 
keuangan keluarga hanya sekedar asal-asalan saja. 
Faktor yang lain yang mempengaruhi literasi keuangan masyarakat 
Boyolali yaitu pendapatan. Ada masyarakat wilayah Boyolali yang 
pendapatannya di bawah UMR. Menurut sumber yang saya wawancarai 
seorang masyarakat yang bernama Ibu Suyamti waktu ditanya mengenai 
pendapatan beliau menjelaskan bahwa 
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“Pekerjaan saya hanya tukang jahit,Pendapatan saya 
perhari 50 ribu , pendapatannya per bulan kira-kira sekitar Rp. 
1.500.000 rupiah. Dengan uang itu saya irit-irit saja”. 
”.(Wawancara Ibu Sumyamti, Masyarakat Siswodipuran, 14 
Januari 2019). 
Bisa dilihat bahwa pendapatan masyarakat Boyolali masih ada 
yang di bawah UMR, sehingga dalam pengelolaan keuangannya jika untuk 
investasi atau perencanaan untuk masa depan akan susah karena 
penghasilannya hanya cukup untuk kehidupan sehari-hari. 
Menurut Bhushan dan Medury (2013:140-145) melakukan 
penelitian di India dengan 516 responden, dalam penelitiannya 
menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara responden 
laki – laki dan perempuan yang sudah memiliki gaji dalam hal literasi 
keuangan. Secara umum semakin tinggi pendapatan yang dimiliki 
seseorang, maka semakin tinggi juga literasi keuangan yang dimiliki 
melalui pengguna produk keuangan.  
Lusardi dan Mitchell (2007:205-224) menemukan bahwa terdapat 
perbedaan antara laki – laki dan perempuan dalam membuat keputusan 
keuangan. Laki – laki cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik 
dalam mengambil keputusan keuangan karena memiliki pengetahuan 
keuangan yang lebih luas. Selain itu menurut Volpe (1996:86-94) juga 
menemukan bahwa literasi keuangan mahasiswa laki – laki lebih tinggi 
dibandingkan perempuan, sehingga laki – laki lebih baik dalam mengelola 
keuangan. Sementara itu, Krishna (2010:552) menemukan temuan berbeda 
bahwa mahasiswa laki – laki memiliki tingkat literasi keuangan yang 
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terutama lebih rendah daripada mahasiswa perempuan yang berkaitan 
dengan pengetahuan investasi, kredit, dan asuransi. 
Chen dan Volpe (1998:107-128) menemukan tingkat literasi 
keuangan yang rendah pada peserta yang berusia 18 – 22 tahun. Alasan 
untuk rendahnya tingkat pengetahuan dapat dikaitkan dengan usia muda 
18 sampai 22 tahun dari peserta atau dibawah 30 tahun sebagai mayoritas 
dari mereka berada dalam tahap yang sangat awal siklus dari hidup 
finansial mereka. Saat tahap siklus ini mereka memiliki sejumlah masalah 
keuangan yang berkaitan dengan pengetahuan umum tentang keuangan, 
tabungan, pinjaman, dan asuransi. Saat piriode ini, sebagian besar 
pendapatan mereka dibelanjakan konsumsi daripada investasi.  
Andrew dan Linawati (2014:35-39) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara faktor demografi dengan pengetahuan 
keuangan karyawan swasta di Surabaya, khusususnya pada variabel 
pendapatan masyarakat dengan tingkat penghasilan yang rendah 
cenderung tingkat literasi keuangannya melalui penggunaan produk 
keuangan yang rendah. Hal ini dikarenakan mereka tidak memiliki 
sebagian pendapatan yang dapat di investasikan. Dengan demikian, 
semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin baik juga tingkat literasi 
keuangannya melalui penggunaan produk keuangan produk keuangan 
yang tersedia.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, mengingat pentingnya literasi 
keuangan bagi masyarakat, maka peneliti bermaksud dengan meneliti 
literasi keuangan masyarakat yang akan dituangkan dalam sebuah skripsi 
yang berjudul Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Literasi 
Keuangan Masyarakat Di Lembaga Keuangan Syariah  Kecamatan 
Boyolali. 
1.2 Identifikasi Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul 
berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
Berdasarkan fakta-fakta yang terjadi dilapangan bahwa telah terjadi 
permasalahan mengenai literasi keuangan dalam masyarakat. Walaupun 
setiap tahun tingkat literasi keuangannya meningkat sedikit di dalam 
masyarakat akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum tau 
mengenai mengatur keuangan dengan baik. Seperti yang dilakukan survey 
kecil di daerah Siswodipuran dan Banaran di Boyolali, bahwa 
masyarakatnya masih belum tau mengenai literasi keuangan atau cara 
mengatur keuangan kebanyakan mereka hanya mengatur keuangan 
keluarga dengan seadanya saja.  
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin, usia, 
pendapatan dan pendidikan masyarakatnya. Beberapa masyarakat 
pendidikannya masih SD dan SMA sehingga pengetahuan akan 
pengelolaan keuangan hanya sepengetahuannya saja. Sedangkan 
pengelolaan keuangan didalam masyarakat banyak diserahkan kepada istri 
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karena suami hanya bekerja tidak ikut mengurusi keuangan dalam 
keluarga. Selain itu literasi keuangan juga dipengaruhi oleh pendapatan 
yang mana pendapatan tiap keluarga beda-beda, berdasarkan hasil survey 
bahwa ada keluarga yang masih kurang dari UMR pendapatannya 
sehingga dengan pendapatan itu hanya mampu digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari saja.  
Ini sesuai dengan teori Byrne dan Alistair (2007:41) mengatakan 
bahwa rendahnya literasi keuangan akan menyebabkan pembuatan rencana 
keuangan yang salah dan menyebabkan pencapaian kesejahteraan di usia 
yang tidak produktif lagi. Artinya jika pengelolaan keuangan keluarga 
tidak baik maka akan membuat susah dimasa depan nanti.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul 
berbagai permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya literasi keuangan di kalangan masyarakat. Seperti 
yang dilansir oleh Koran online Kompas.com menjelaskan bahwa 
kepala Departemen Riset Kebanksentralan Bank Indonesia (BI) 
Darsono menyatakan, peranan lembaga keuangan syariah di Indonesia 
masih terbatas. Pasalnya, pemahaman masyarakat terhadap keuangan 
syariah masih terbilang rendah. Darsono mengungkapkan, bank sentral 
memandang keterbatasan tersebut tidak dipungkiri karena pemahaman 
yang minim. Karena rendahnya pemahaman tersebut, maka kecintaan 
terhadap lembaga dan produk keuangan syariah masih rendah pula. 
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2. Mayarakat Indonesia tergolong pada kategori tingkat literasi rendah. 
Rendahnya tingkat literasi masyarakat Indonesia menujukkan 
pengetahuan yang masih kurang terhadap jasa keuangan, sehingga 
masyarakat Indonesia masih mudah tertipu adanya penawaran 
investasi yang berkedok pengembalian tingkat bunga yang besar 
(Finance.detik.com/2019/03/01) . 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Dari latar belakang di atas, bahwa masyarakatnya masih belum tau 
mengenai literasi keuangan atau cara mengatur keuangan kebanyakan mereka 
hanya mengatur keuangan keluarga dengan seadanya sajabahkan masyarakat 
ada yang belum tau tentang produk-produk perbankan syariah. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis kelamin, usia, pendapatan dan 
pendidikan masyarakatnya. Beberapa beberapa masyarakat untuk mengelola 
keuangan pun berbeda-beda baik dari segi usia, pendidikan dan pendapatan. 
Untuk itu peneliti membatasi permasalahan dengan tujuan agar dalam 
pembahasan selanjutnya tidak mengalami perluasan. Adapun batasan masalah 
antara lain: 
1. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ialah Literasi 
Keuangan Masyarakat Pada Lembaga Keuangan Syariah 
2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Faktor Demografi jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah dikemukakan diatas, maka pokok masalah 
yang akan dirumuskan adalah sebagai berikut:  
1. Apakah faktor demografi Jenis kelamin berpengaruh terhadap literasi 
keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan Syariah di Kecamatan 
Boyolali? 
2. Apakah faktor demografi Usia berpengaruh terhadap literasi keuangan 
masyarakat pada Lembaga Keuangan Syariah di Kecamatan Boyolali? 
3. Apakah faktor demografi Pendidikan berpengaruh terhadap literasi 
keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan Syariah di Kecamatan 
Boyolali? 
4. Apakah faktor demografi Pendapatan berpengaruh terhadap literasi 
keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan Syariah di Kecamatan 
Boyolali? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, secara 
umum penelitian ini memiliki tujuan untuk:  
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh faktor demografi Jenis 
kelamin terhadap literasi keuangan masyarakat pada Lembaga 
Keuangan Syariah di Kecamatan Boyolali. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh faktor demografi Usia 
terhadap literasi keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan 
Syariah di Kecamatan Boyolali 
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3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh faktor demografi Pendidikan 
terhadap literasi keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan 
Syariah di Kecamatan Boyolali. 
4. Untuk mengetahui ada tidaknya pegaruh faktor demografi Pendapatan 
terhadap literasi keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan 
Syariah di Kecamatan Boyolali. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak – pihak yang 
terkait, terutama bagi :  
1. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 
mengenai literasi keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan 
Syariah khususnya di Kecamatan Boyolali. 
2. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
bagi masyarakat dan pelajar mengenai literasi keuangan masyarakat 
khususnya di Kecamatan Boyolali. 
3. Bagi Perusahaan 
Merupakan bahan masukan atau evaluasi dalam mempertimbangkan 
pengaruh faktor demografi terhadap literasi keuangan masyarakat 
khususnya di Kecamatan Boyolali.   
4. Bagi Kampus 
17 
 
Sebagai pengetahuan mengenai pengaruh faktor demografi terhadap 
literasi keuangan masyarakat dan sebagai acuan referensi serta sebagai 
bahan penunjang untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. Isi dari bab pendahuluan ini merupakan 
pengembangan yang dikemukakan dalam proposal skripsi.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Landasan teori merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan teori 
umum yang relevan dengan permasalahan penelitian. Landasan teori 
diantaranya menguraikan tentang kajian teori yang berisi pengertian 
tentang literasi keuangan, tujuan literasi keuangan, aspek – aspek 
literasi keuangan,  teori tentang demografi, kerangka berfikir dan 
hipotesis, penelitian sebelumnya. Teori – teori tersebut berfungsi untuk 
menganalisis data. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bagian ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian; 
jenis penelitian; populasi dan sampel; data dan sumber data; teknik 
pengumpulan data; variabel penelitian; definisi operasional variabel; 
instrumen penelitian dan teknik analisis data yang berisi uji deskriptif, 
uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, homogenitas, dan uji analysis 
of variace (anova). Metode penelitian merupakan bagian yang di 
dalamnya menjelaskan bagaimana peneliti ini dilaksanakan secara 
operasional 
BABIVHASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berisi uraian tentang analisis data penelitian dengan menggunakan 
teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan tinjauan 
umum. Uraian tersebut adalah gambaran umum tentang lokasi 
penelitian; pengujian dan hasil analisis data yang berisi diskrip data 
responden, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogentias, 
uji one way anova  dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis) yang berisi pengaruh faktor demografi (jenis kelamin, usia, 
pendidikan dan pendapatan) terhadap literasi keuangan masyarakat 
pada lembaga keuangan syariah di Kecamatan Boyolali. 
BAB VPENUTUP 
Pada bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan yang di dapatkan dari 
hasil penelitian, keterbatasan penelitian serta saran – saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
1.1  Kajian Teori 
1.1.1 Pengertian Literasi Keuangan 
 
Keuangan merupakan aspek penting yang melekat dalam 
kehidupan masyarakat luas. Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat 
membantu individu dalam menentukan keputusan – keputusan dalam 
menentukan produk finansial yang dapat mengoptimalkan keputusan 
keuangannya. Pengetahuan tentang keuangan menjadi sangat penting bagi 
individu agar tidak salah dalam membuat keputusan keuangan nantinya 
(Margaretha, Pambudhi, 2015:80).  
Menurut  (Chen, Volpe, 1998:107-128) literasi keuangan adalah 
sebagai kemampuan mengelola keuangan agar hidup bisa lebih sejahtera 
dimasa yang akan datang.  
Berdasarkan PISA 2012: Financial Literacy Assessment 
Framework (OECD INFE, 2012) dirumuskan bahwa literasi keuangan 
merupakan faktor yang fundamental untuk pertumbuhan ekonomi dan 
stabilitas keuangan. Dari sudut pandang konsumen, literasi keuangan yang 
baik akan memunculkan keputusan pembelanjaan yang mengedepankan 
kualitas. 
Literasi keuangan menurut (Margaretha, Pambudhi, 2015:80) di 
definisikan sebagai kemampuan individu untuk membuat penilaian dan 
keputusan yang efektif mengenai penggunaan dan pengelolaan uang. 
Menurut (Shari et all, 2013:279) mendefinisikan literasi keuangan adalah 
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pengetahuan tentang fakta – fakta, konsep, prinsip, dan alat – alat 
teknologi yang penting untuk menjadi pintar tentang uang. Melek finansial 
juga sebagai proses dimana individu menggunakan kombinasi ketrampilan 
dan pengetahuan konstektual untuk membuat keputusan dengan 
pengetahuan tentang konsekuensi keuangan tersebut.  
Menurut (Kiyosaki, 2015:57) kecerdasan finansial atau melek 
finansial adalah bagian dari kecerdasan mental seseorang yang 
berhubungan dengan bagaimana mencarai solusi masalah keuangan. Di 
dalam perencanaan keuangan pribadi, individu dituntut pintar dalam 
mengelola keuangan sehingga pengetahuan terhadap keuangan sangat 
dibutuhkan setiap individu. Literasi keuangan menolong seseorang untuk 
memperbaiki level pemahaman seseorang untuk menghadapi masalah 
keuangan yang memungkinkan untuk mengolah informasi keuangan lalu 
membuat keputusan yang tepat untuk keuangan pribadi. 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016:32) menyatakan bahwa 
secara definisi literasi keuangan diartikan sebagai pengetahuan 
(knowledge), keyakinan (confidence), dan ketrampilan (skill), yang 
mempengaruhi sikap (attitude), dan perilaku (behaviour), untuk 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. OJK menyatakan bahwa 
misi penting dari program literasi keuangan adalah untuk melakukan 
edukasi dibidang keuangan kepada masyarakat indonesia agar dapat 
mengelola keuangan secara cerdas. Hal inikarena rendahnya pengetahuan 
tentang industri keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah 
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tertipu pada produk – produk investasi yang menawarkan keuntungan 
tinggi dalam jangka pendek tanpa mempertimbangkan resikonya. 
Penulis menyimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan 
serangkaian proses atau kegiatan dalam rangka meningkatkan 
pengetahuan, keyakinan konsumen dan masyarakat pada umumnya agar 
dapat lebih baik dalam mengelola keuangan mereka.  
 
1.1.2 Aspek – Aspek Literasi Keuangan 
Menurut (Chen, Volpe, 1998:107-128) mengutarakan bahwa aspek – 
aspek penting dalam melakukan perhitungan literasi keuangan, diantaranya : 
a. General Knowledge (pengetahuan umum) 
Menurut S.P Wangland dan S. Taylor (2009) pengetahuan tentang 
keuangan pribadi yaitu bagaimana mengatur pendapatan dan 
pengeluaran, serta memahami konsep dasar keuangan. Konsep dasar 
keuangan tersebut mencakup perhitungan tingkat bunga sederhana, 
bunga majemuk, pengaruh inflasi, nilai waktu dari uang, dan lain – 
lain. 
b. Saving and Borrow (tabungan dan pinjaman) 
Pada dasarnya setiap individu memiliki ketidakpastian yaitu 
ketakutan akan masa depan kehidupan finansial dan tidak ada 
seorang pun yang mampu untuk mencegah kecelakaan, penderitaan, 
dan kesukaran dalam mengejar keberuntungan dan nasib baik 
(Wibawa, 2003). Ditambah lagi dengan keadaan perekonomian 
Indonesia yang selalu dipenuhi dengan tingkat inflasi dan 
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ketidakpastian. Sehingga setiap individu yang sadar akan 
pentingnya perencanaan keuangan akan memikirkan motif untuk 
berjaga – jaga yang dapat digunakan dalam kepentingan yang 
mendesak. Salah satu alternatifnya adalah dengan memiliki 
tabungan, dimana tabungan sendiri didefinisikan sebagai simpanan 
di bank yang dapat ditarik berdasarkan syarat – syarat tertentu 
(Muda, 2003). Selain itu pinjaman juga merupakan suatu hal yang 
penting dalam keuangan baik secara pribadi maupun kelompok. 
Ketika seseorang membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi maupun investasi, tidak jarang mereka melakukan 
pinjaman baik ke bank maupun ke lembaga lain. Pengetahuan yang 
cukup mencakup faktor – faktor yang mempengaruhi kelayakan 
pinjaman, pertimbangan dalam melakukan pinjaman, karakteristik 
pinjaman konsumen, jangka waktu, dan lain – lain sangat 
dibutuhkan agar dapat menggunakan pinjaman secara bijaksana. 
c. Invesment (investasi) 
Dalam melakukan perencanaan keuangan, seorang harus memiliki 
pandangan yang selalu kedepan baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Dan dalam jangka panjang, dimasa depan setiap keluarga 
juga pasti menginginkan kehidupan yang sejahtera dan bahagia. 
Oleh sebab itu, dalam perencanaan keuangan perlu dipikirkan untuk 
mengalokasikan pendapatan ke dalam produk – produk keuangan 
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yang ditawarkan dalam jasa keuangan dengan tujuan investasi yang 
memperoleh keuntungan dimasa mendatang (Dhuwita, 2003). 
Akan tetapi, biasanya investasi dilakukan oleh rumah tangga  yang 
memiliki sejumlah kebebasan pendapatan setelah dialokasikan 
untuk konsumsi. Karena investasi sendiri memiliki definisi sebagai 
penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan 
menghasilkan keuntungan dimasa depan (Halim, 2005). Namun, 
dari sekian produk yang ditawarkan jasa keuangan pasti memiliki 
tingkatresiko dan dan keuntungan yang berbeda, sehingga seorang 
harus pandai dan berhati – hati dalam mengambil keputusan 
investasi. 
Dimensi financial literacy yang digunakan dalam penelitian 
ini mencakup pengetahuan umum, tabungan dan pinjaman, dan 
investasi. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Pengetahuan umum tentang keuangan : pemahaman akan keuangan, 
pengontrolan keuangan, mendahulukan kebutuhan, perencanaan 
keuangan yang baik, perencanaan keuangan untuk masa depan, 
kesadaran akan perencanaan keuangan, kedisiplinan dalam pengelolaan 
keuangan, dan perhitungan penyimpanan dana darurat. 
2. Tabungan dan pinjaman : kesenangan menabung, lebaga keuangan 
syariah sebagi tempat penyimpanan, kepercayaan yang diterima, 
perencanaan keuangan, bagi hasil yang adil, kebutuhan yang 
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diinginkan, syarat dan prosedur peminjaman yang mudah dan sesuai 
dengan kebutuhan. 
3. Investasi : pemahaman produk investasi, pemahaman berinvestasi 
sangatlah penting, tempat berinvestasi aman dan terpercaya.  
 
1.1.3 Lembaga Keuangan Akan Literasi Keuangan 
 
Menurut (Siamat D, 2005:4) lembaga keuangan adalah badan usaha 
yang kekayaannya terutama berbentuk aset keuangan (Financial Assets) 
atau tagihan (Claims) dibandingkan dengan aset non keuangan. Menurut 
Undang – Undang RI Nomor 10 Tahun1998 tanggal 10 November 1998 
tentang perbankan yang merupakan badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk –bentu lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. 
Lembaga keuangan merupakan lembaga perantara keuangan 
(financial intermediaries) sebagai perantara pendukung yang amat vital 
untuk menjunjung kelancaran perekonomian. Lembaga keuangan pada 
dasarnya mempunyai fungsi mentranfer dana-dana (loanable funds) dari 
penabung atau unit surplus (lenders) kepada peminjam (borrowers) atau 
unit devisit (Wiwoho, 2014: 2). 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam buku yang berjudul 
Perbankan (2016) lembaga keuangan sebagai lembaga intermediasi 
memiliki peran yang sangat strategis dalam proses intermediasi keuangan 
sebagai berikut : 
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a. Pengalihan aset (asset transmutation). Untuk memenuhi kebutuhan 
dananya, unit ekonomi menerbitkan sekuritas primer yang jangka 
waktunya dapat disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhannya. 
Namun surat – surat berharga yang diterbitkan oleh unit defisit 
mungkin memiliki jumlah, jangka waktu, dan bentuk yang berbeda 
dengan kebutuhan. Lembaga keuangan memecahkan masalah 
tersebut dengan membeli sekuritas primer tersebut dengan 
menggunakan dana yang diperoleh dari penerbitan sekuritas 
sekunder. 
b. Likuiditas berkaitan dengan kemampuan memperoleh uang tunai 
pada saat dibutuhkan. Lembaga keuangan akan membantu unit 
ekonomi yang membutuhkan uang tunai dengan menyalurkan 
kelebihan uang tunai yang berasal dari unit ekonomi surplus. 
c. Realokasi pendapatan. Setiap kita memiliki penghasilan dan kita 
perlu memutuskan alokasi penghasilan tersebut secara tepat. Pada 
dasarnya kita dapat memilih berbagai alternatif alokasi penghasilan 
seperti membeli barang konsumsi rumah tangga dan menyimpan 
barang misalnya perhiasan, rumah, tanah, dan sebagainya. Namun 
kita juga memiliki alternatif lain seperti membeli sekuritas sekunder 
yang dikeluarkan lembaga keuangan misalnya simpanan di bank, 
polis asuransi, reksa dana, program pensiun, dan sebagainya. 
Alternatif kedua lebih baik dibandingkan alternatif pertama, karena 
alokasi penghasilan ke rumah tangga umumnya untuk tujuan yang 
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bersifat konsumtif dan bukan untuk peningkatan pendapatan di 
masa yang akan datang. Sementara itu alokasi penghasilan ke unit 
usaha, penerbitan sekuritas primer untuk tujuan investasi dapat 
meningkatkan pendapatan di masa mendatang. 
d. Transaksi. Sekuritas sekunder yang diterbitkan lembaga 
intermediasi keuangan seperti rekening giro, tabungan, deposito 
berjangka, yang merupakan bagian dari sistem pembayaran atau 
transaksi. 
Menurut Hasil Survey Otoritas Jasa Keuangan (2013) dalam 
Indonesian National Strategi for Financial Literacy (2013) Indeks 
Financial Literacy adalah parameter atau indikator yang menunjukan 
tingkat pengetahuan, ketrampilan dan kepercayaan publik berkaitan 
dengan lembaga jasa keuangan dan layanan mereka. Selain itu Indeks 
Financial Literacy juga memberikan informasi mengenai tingkat 
kesadaran masyarakat tentang fitur, manfaat dan risiko, dan hak – hak 
tanggung jawab mereka sebagai pengguna produk dan jasa keuangan. 
Untuk memastikan pemahaman masyarakat tentang produk dan 
layanan yang ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan, program strategi 
nasional literasi keuangan mencanangkan tiga pilar utama. Pertama, 
mengedepankan program edukasi dan kampanye nasional literasi 
keuangan. Kedua, berbentuk penguatan infrastruktur literasi keuangan. 
Ketiga, berbicara tentang pengembangan produk dan layanan jasa 
keuangan yang terjangkau. Penerapan ketiga pilar tersebut diharapkan 
27 
 
dapat mewujudkan masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat literasi 
keuangan yang tinggi sehingga masyarakat dapat memilih dan 
memanfaatkan produk jasa keuangan guna meningkatkan kesejahteraan. 
Tentunya pihak – pihak lembaga keuangan khususnya yang berbasis 
syariah harus bisa mempromosikannya terhadap masyarakat luas 
bahwasannya dengan berpartisipasi dengan produk lembaga keuangan 
dapat memberikan dampak positif terhadap masyarakat, dikarenakan 
lembaga keuangan khususnya yang berbasis syariah memberikan 
pelayanan yang siap membantu masyarakat agar lebih baik lagi di dalam 
mengatur keuangannya. 
 
1.1.4 Lembaga Keuangan Syariah 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) adalah lembaga yang dalam 
aktivitasnya, baik menghimpun dana maupun dalam rangka penyaluran 
dananya memberikan dan mengenakan imbalan atau dasar prinsip syariah 
yaitu jual beli dan bagi hasil (Karim, 2006). 
Menurut Undang – Undang No.10 tahun 1998 definisi bank syariah 
adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Sedangkan UU No.21 Tahun 2008 Bank syariah merupakan 
bank yang dalam menjalankan usahanya berdasarkan prinsip – prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit Usaha 
Syariahdan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
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Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan Syariah. Lembaga keuangan 
syariah seperti Bank Syariah, atau biasa disebut Islamic Bank di negara 
lain, berbeda dengan bank konvensional pada umumnya. Perbedaan 
utamanya terletak pada landasan operasi yang digunakan. Kalau bank 
konvensional beroperasi berlandaskan bunga, bank syariah beroperasi 
berlandaskan bagi hasil, ditambah dengan jual beli dan sewa. Menurut 
pandangan Islam, pada lembaga keuangan syariah baik digunakan karena 
bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian 
(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), 
berprinsip keadilan, dan hanya membiayai kegiatan usaha yang 
halal(www.bi.go.id//2019/27/02). 
 
1.1.5 Teori tentang Demografi 
 
1.1.5.1 Pengertian Demografi 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia demografi adalah ilmu 
tentang susunan, jumlah, dan perkembangan penduduk. Hauser dan 
Duncan (1959) dalam  (Adieotomo, 2016: 3) berpendapat bahwa 
demografi merupakan ilmu yang mempelajari jumlah, persebaran 
territorial, komposisi penduduk, serta perubahannya daan sebab – sebab 
perubahan tersebut. Sedangkan Bogue (1969) dalam (Adieotomo, 2016: 3)  
29 
 
mendefinisikan demografi sebagai ilmu yang mempelajari secara statistik 
dan matematik jumlah, komposisi, distribusi penduduk, dan perubahan – 
perubahannya.  
Menurut  (Adieotomo, 2016: 3) bahwa ilmu demografi merupakan 
suatu alat untuk mempelajari perubahan – perubahan kependudukan 
dengan memanfaatkan data dan statistik kependudukan serta perhitungan – 
perhitungan secara matematis dan statistik dari data penduduk, terutama 
mengenai perubahan jumlah, persebaran, dan komposisi atau strukturnya.  
Masih banyak lagi ahli demografi yang menjelaskan tentang 
pengertian demografi. Maka definisi diatas dapat disimpulkan, demografi 
merupakan ilmu yang mempelajari dinamika kependudukan manusia. 
Demografi meliputi ukuran, struktur, dan distribusi penduduk, serta 
bagaimana jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, 
kematian, migrasi, serta penuaan.  
Dalam pengertian yang lebih luas, demografi juga memperhatikan 
berbagai karakteristik individu maupun kelompok, yang meliputi tingkat 
sosial, budaya, dan ekonomi. Karakteristik sosial dapat mencakup status 
keluarga, tempat lahir, tingkat pendidikan, dan lain sebagainya. 
Karakteristik ekonomi meliputi aktivitas ekonomi, jenis pekerjaan, 
lapangan pekerjaan, dan pendapatan. Sedangkan aspek budaya berkaitan 
dengan persepsi, aspirasi, dan harapan – harapan. 
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1.1.6 Faktor Pengukuran Demografi 
 
Menurut hasil Survey Otoritas Jasa Keuangan (2013) dalam 
Indonesian National Strategy For Financial Literacy (2013:16) 
menyatakan bahwa skala pengukuran demografi atau faktor – faktor 
demografi yang digunakan dalam mengukur tingkat literasi keuangan 
masyarakat Indonesia, diantaranya : 
a. Gender (Jenis Kelamin) 
b. Age (Usia) 
c. Education Level (Tingkat Pendidikan) 
d. Occupation (Pekerjaan) 
e. Geografic Distribution (Distribusi Geografis) 
f. Income Expenditure (Tingkat Pendapatan) 
Akan tetapi, menurut (Ariani, Susanti, 2012: 20) dengan hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa tempat tinggal tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap financial literacy mahasiswa FE UNESA. Mahasiswa 
yang kos selama masa kuliah memiliki financial literacy yang sama – 
sama tinggi dengan mahasiswa yang tinggal bersama keluarga. Menurut 
(Shaari, Susanti, 2012:13) menyatakan bahwa pengalaman bekerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat literasi keuangan. Oleh sebab itu 
penulis memilih faktor – faktor demografi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan. 
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1.1.6.1 Jenis Kelamin 
 
Jenis kelamin sudah menjadi pembicaraan yang diperbincangkan 
baik di dunia pendidikan, perpolitikan, ekonomi, bahkan menjadi wacana 
dalam pembahasan serius maupun perbincangan ringan di tengah – tengah 
masyarakat. Menurut (Rahmawati, 2016:58) Gender adalah suatu konsep 
kultural yang merujuk pada karakteristik yang membedakan antara wanita 
dan pria baik secara biologis, perilaku, mentalitas, dan sosial budaya. 
Namun perannya di masyarakat dapat disejajarkan dengan batasan – 
batasan tertentu. 
Dapat disimpulkan bahwa pengertian gender didefinisikan sebagai 
aturan atau normal perilaku yang berhubungan dengan jenis kelamin dalam 
suatu sistem masyarakat. Gender merupakan interaksi sosial masyarakat 
yang membedakan perilaku antara laki – laki dan perempuan secara 
proporsional menyangkut moral etika dan budaya. Bagaimana seharusnya 
laki – laki dan perempuan diharapkan berperan dan bertindak sesuai dengan 
ketentuan sosial, moral, etika dan budaya dimana mereka berada yang mana 
dapat diketaahui literasi keuangan masyarakat berdasarkan jenis 
kelamin,yaitu laki – laki dan perempuan. 
 
1.1.6.2  Usia 
Usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan suatu 
benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. Menurut (Tsalista, 
Rachmansyah, 2016) usia adalah batasan atau tingkat ukuran hidup yang 
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mempengaruhi kondisi fisik seseorang. Menurut Depkes RI, jenis 
perhitungan umur terdapat 3 macam, diantaranya : 
1. Usia Kronologis : perhitungan usia yang dimulai dari saat kelahiran 
seseorang sampai waktu perhitungan usia.  
2. Usia Mental : perhitungan usia yang di dapatkan dari taraf 
kemampuan mental seseorang. 
3. Usia Biologis : perhitungan usia berdasarkan kematangan biologis 
yang dimiliki seseorang. 
Menurut Departemen Kesehatan Ripublik Indonesia menyatakan 
terdapat kategori untuk golongan usia, diantaranya : 
a. Masa balita : 0 – 5 tahun 
b. Masa kanak – kanak : 5 – 11 tahun 
c. Masa remaja awal : 12 – 16 tahun  
d. Masa remaja akhir : 17 – 25 tahun 
e. Masa dewasa awal : 26 – 35 tahun 
f. Masa dewasa akhir : 36 – 45 tahun 
g. Masa lansia awal : 45 – 55 tahun 
h. Masa lansia akhir : 56 – 65 tahun 
i. Masa manula : 65 tahun keatas 
Berdasarkan kategori umur yang dijelaskan diatas maka indikator yang 
digunakan untuk mengetahui dimana akan diketahui literasi keuanagan 
masyarakat berdasarkan usia, golongan usia yang digunakan adalah : 
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a. 17 – 25 tahun (Masa Remaja Akhir) 
b. 26 – 35 tahun (Masa Dewasa Awal) 
c. 36 – 45 tahun (Masa Dewasa Akhir) 
d. 46 – 55 tahun (Masa Lansia Awal) 
e. 55 tahun keatas (Masa Lansia Akhir dan Manula) 
 
1.1.6.3  Pendidikan  
 
Pendidikan adalah tingkatan dari penguasaan keilmuan yang 
dipunyai oleh seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam hal 
memahami sesuatu dengan baik (Iswantoro & Anastasia, 2013:124). 
Menurut Notoatmodjo (2003) pendidikan merupakan segala hal yang telah 
direncanakan menjadi lebih baik supaya dapat mempengaruhi suatu 
individu, kelompok atau masyarakat sehingga mampu untuk melakukan 
hal yang telah diharapkan oleh para pelaku pendidikan. 
Undang – Undang Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 1989 pasal 1, 
menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan bimbingan, pengajaran dana atau 
latihan bagi perannya dimasa yang akan datang. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 
memiliki pengalaman mampu mengembangkan kepribadian dan lebih 
terbuka dalam menerima nilai – nilai dan hal – hal baru yang semua itu 
akan menghasilkan kesejahteraan. Menurut  Undang – Undang RI No. 20 
tahun 2003 jalur pendidikan dibagi menjadi dua, yaitu : 
34 
 
a. Pendidikan Formal : pendidikan sekolah dasar dan madrasah 
Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sedrajat. Pendidikan 
menengah terdiri dari pendidikan menengah umum dan pendidikan 
menengah jurusan seperti SMA, MA, SMK, atau bentuk lain yang 
sederajat. Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang berbentuk 
akademik, politeknik, sekolah tinggi institusi dan universitas. 
b. Pendidikan Non Formal : jalur pendidikan Non Formal merupakan 
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan yang 
mengarah pada ketrampilan, yang biasanya disebut kursus. 
Dari penjabaran diatas indikator yang digunakan untuk mengetahui 
literasi keuangan masyarakat berdasarkan pendidikan terakhir yang dicapai 
oleh masyarakat, diantaranya pendidikan formal, yaitu : SD, SMP, 
SMA/K, Diploma, Sarjana, Pasca Sarjana dan Doktor. 
 
1.1.6.4  Pendapatan  
Pendapatan adalah arus masuk dari manfaat ekonomi yang timbul 
dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk 
tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari 
kontribusi penanam modal. Pendapatan hanya terdiri atas arus masuk bruto 
dari manfaat ekonomi yang diterima dan dapat diterima oleh perusahaan 
untuk dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih atas nama pihak ketiga, seperti 
pajak pertambahan nilai, bukan merupakan manfaat ekonomi yang 
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mengalir ke perusahaan dan tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas.Oleh 
karena itu harus dikeluarkan dari pendapatan.  
Demikian dalam hubungan keagenan, arus masuk bruto manfaat 
ekonomi termasuk jumlah yang ditagih atas nama prinsipal, tidak 
mengakibatkan kenaikan ekuitas perusahaan, dan karena itu bukan 
merupakan pendapatan. Yang merupakan pendapatan hanyalah komisi 
yang diterima prinsipal (PSAK, 2009). 
Pendapatan merupakan aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu 
perusahaan atau penurunan kewajiban (atau keduanya) yang terjadi dalam 
suatu periode akuntansi, yang berasal dari aktivitas produksi dan penjualan 
barang, penyerahan jasa, dan aktivitas lain yang merupakan usaha pokok 
perusahaan (Harnanto, 2012:4). 
Menurut Biro Statistik pendapatan berupa uang merupakan 
penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler, dan yang diterima biasanya 
sebagai balas jasa atau kontraprestasi, dimana sumber – sumber 
pendapatannya ; 
a. Gaji dan upah yang diperoleh dari : 
1) Kerja pokok 
2) Kerja sampingan 
3) Kerja lembur 
4) Kerja kadang – kadang  
b. Usaha sendiri yang meliputi : 
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1) Hasil bersih dari usaha sendiri 
2) Komisi 
3) Penjualan dari kerajinan rumah 
c. Hasil investasi, yakni pendapatan yang diperoleh dari hak milik 
tanah. 
d. Keuntungan sosial, yakni pendapaatan yang diperoleh dari kerja 
sosial 
 
1.1.7 Hubungan Antar Variabel 
 
Untuk mengetahui hubungan antar variabel sebelumnya harus 
mengetahui indikator-indikator perilaku dalam literasi keuangan. Dalam 
The Social Research Centre (2011), Perilakuyang terkait dengan uang 
dapat menjadi indikatorliterasi keuangan seseorang. Dalam analisis 
iniditemukaan beberapa perilaku yang menjadi indikatordiantaranya: 
1. Menjaga catatan keuangan,misalnya selalu memantau saldo rekening 
danpengeluaran rumah tangga. Menjaga catatan pengeluaran 
keuangan biasanya ada hubungannya dengan jenis kelamin misalnya 
saja telah diketahui literasi keuangan membantu seseorang dalam 
membuat pertimbangan dan membuat keputusan yang efektif terkait 
pengelolaan keuangannya. Antara laki-laki dan perempuan dalam 
menghadapi permasalahan akan memiliki persepsi dan perilaku yang 
berbeda.  
Dalam fakta dilapangan perempuan cenderung larut dalam masalah 
dan mengedepankan emosi atau perasaan, sedangkan laki-laki tidak 
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banyak larut dalam perasaan namun rasional, dengan kata lain laki-
laki cenderung cepat berfikir untuk mencari solusi. Jenis kelamin laki-
laki memiliki perilaku yang simpel dan lebih mengedepankan logika. 
Sementara wanita, lebih kepada terlalu banyak berfikir dan 
mengedepankan perasaan. ketika perempuan mengelola keuangan ia 
akan cenderung mudah untuk mengeluarkan uang karena lebih 
mengedepankan perasaan.  
Berbeda dengan laki-laki akan cenderung bersikap logis dan 
berpegang teguh dengan prinsipnya dalam mengelola keuangan 
pribadinya. Dari pernyataan tersebut sehingga bisa dikatakan jenis 
kelamin berpengaruh terhadap literasi keuangan.Selain itu ada 
penelitian terdahulu menurut Chen dan Volpe (1998:107-
128)penelitiannya yang membuktikan bahwa literasi keuangan 
mahasiswa di pengaruhi olah jenis kelamin.Beberapa studi 
mengungkapkan bahwa laki-laki lebih pandai dalam mengelola 
keuangan dibandingkan dengan perempuan Ansong dan Gyensare 
(2012:126).  
Hal ini mengindikasikan bahwa laki-laki lebih memiliki 
kepercayaan lebih tinggi dalam membuat keputusan keuangan 
dibandingkan dengan perempuan yang lebih cenderung risk averse. 
Taylor dan Wegland (2009:3) mengemukakan rendahnya kepercayaan 
diri pada perempuan disebabkan oleh peranan perempuan sebagai ibu 
rumah tangga sekaligus career womansehingga sulit untuk 
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menabung.Perempuan cenderung kurang bisa mengendalikan masalah 
keuangan dibandingkan laki-laki. Studi yang dilakukan Barber dan 
Odean (2001) dikutip dalam Kristanti (2012:37), yang menyatakan 
bahwa wanita cenderung lebih berhati – hati dalam berinvestasi 
dibanding dengan laki – laki.  
H₁ = Variabel Faktor Demografi (Jenis Kelamin) (X1) 
Berpengaruh Signifikan Terhadap Literasi Keuangan 
Masyarakat Pada Lembaga Keuangan Syariah 
2. Staying informed (selaluterdepan terhadap perkembangan 
informasi),misalnya orang-orang yang menggunakan 
informasikeuangan untuk membuat keputusan. Dalam menggunakan 
informasi keuangan untuk keputusan biasanya ada hubungannya 
dengan usia. 
Biasanya masyarakat yang usianya belum matang dalam 
pengambilan keputusan keuangan akan masih labil, terburu-buru,  
tidak berfikiran jauh dalam bertindak. Berbeda dengan usia yang  
sudah matang maka akan rasional dalam berfikir, memiliki pemikiran 
untuk masa depan. Sebelum bertindak akan berfikir secara matang dan 
memiliki planning terkait keputusan yang akan diambil. Hal tersebut 
membuat mereka lebih mandiri dalam mengalokasikan keuangan 
pribadinya. 
Hal ini didukung dengan penelitian terdahulu menurut  Evans 
(2004) dalam Puspitasari (2014) menyatakan bahwa semakin tua usia 
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seseorang, akan semakin menghindari risiko dalam melakukan 
pengambilan keputusan pengelolaan keuangan. Dari penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya tersebut, maka dalam penelitian ini 
dijadikan hipotesis sebagai berikut : 
H2 = Variabel Faktor Demografi (Usia) (X2) Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Literasi Keuangan Masyarakat Pada 
Lembaga Keuangan Syariah. 
3. Memilih produk keuangan, misalnya memperluaspengetahuan produk 
keuangan dan jasa keuangan untuk berbelanja. Memperluas 
pengetahuan produk keuangan biasanya ada hubungannya dengan 
pendidikan.Tingkat pendidikan merupakan hal yang penting untuk 
memprediksi tingkat literasi keuangan. Tingkat literasi keuangan 
seseorang yang berpendidikan tinggi sangat berbeda. 
           Seseorang yang pendidikannya tinggi biasanya akan mendapat 
pelajaran mengenai literasi keuangan baik melalui mata kuliah, 
pelatihan atau kursus sehingga mampu membuat keputusan yang 
terkait dengan keuangannya supaya mencapai kesejahteraan 
keuangan. Berbeda yang terjadi dilapangan bahwa masyarakat banyak 
kepala keluarga yang perpendidikan hanya SMA dan juga masih ada 
yang SMP sehingga yang terjadi pengetahuan akan literasi keuangan 
itu kurang. Akibatnya banyak yang mengurus keuangannya hanya asal 
asalan dan lebih memberikan pengelolaan keuangannya kepada istri. 
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Bahkan mereka tidak tau tentang produk-produk keuangan yang ada 
dalam perbankan. 
     Selain itu menurut  penelitian terdahulu Mahdzan dan Tabiani 
(2013) bahwa tingkat pendidikan berpengaruh pada literasi keuangan, 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pengetahuan 
keuangan seseorang akan mengalami peningkatan yang 
siginifikan.Stalitsa dan Rachmansyah (2016) menyatakan bahwa 
faktor demografi tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengambilan kredit. 
Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tersebut, maka dalam 
penelitian ini dijadikan hipotesis sebagai berikut : 
H3 = Variabel Faktor Demografi (Pendidikan) (X3) Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Literasi Keuangan Masyarakat Pada 
Lembaga Kuangan Syariah.   
4. Pengawasan keuangan termasuk hal-hal sepertipengendalian situasi 
keuangan yang umum danhutang dan kemampuan untuk menabung. 
Pengendalian situasi keuangan dan menabung biasanya ada 
hubungannya dengan pendapatan. Pendapatan mempengaruhi sikap 
seseorang terhadap literasi keuangan dalam masyarakat.Misalnya 
pendapatan masyarakat yang tinggi akan menimbulkan sikap effort 
karena termotivasi bekerja lebih keras untuk mendapatkan penghasilan 
lebih banyak lagi. Sedangkan jika pendapatan masyarakatrendah atau 
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sedikit mungkin mereka lebih cenderung extra hati-hati dalam 
menggunakan uangnya agar bisa digunakan untuk menabung. 
Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tersebut, maka dalam 
penelitian ini dijadikan hipotesis sebagai berikut : 
H4 = Variabel Faktor Demografi (Pendapatan) (X4) Berpengaruh 
Positif Terhadap Literasi Keuangan Masyarakat Pada Lembaga 
Keuangan Syariah. 
1.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Pada pembahasan mengenai penelitian ini, disajikan secara ringkas 
beberapa penelitian sebelumnya tentang pengaruh faktor demografi 
terhadap literasi keuangan masyarakat pada lembaga keuangan syariah. 
Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
 Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
FinancialLiteracy 
andits Determinants 
Puneet Bhushan, 
Yajulu Medury 
(2013). Metode 
Survey, Sampel 
516 
responden.Di 
Shimla, Solan 
dan Kangrawere 
 
Tingkat literasi keuangan 
laki – laki lebih tinggi 
daripada perempuan yaitu 
sebesar 68,8%, sedangkan 
perempuan 31,2%. 
Tingkat literasi 
keuanganberhubungan 
positif dengan tingkat 
pendidikan dan 
pendapatan, hasil 
penelitian ini menunjukan 
bahwa tingkat literasi 
keuangan meningkat 
seiring dengan 
peningkatan tingkat 
Penelitian ini 
hanya 
menggunakan 
variabel faktor 
demografi (jenis 
kelamin, usia, 
pendidikan, 
pendapatan) 
Oleh karena itu 
bisa 
ditambahkan 
variabel lain 
untuk 
mengatahui 
peningkatan 
literasi 
keuangan di 
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pendidikan dan 
pendapatan. 
wilayah 
mereka. 
An Analysis of 
Personal Financial 
Literacy Among 
College Students 
 
Chen dan Volpe 
(1998). Metode 
Survey, sampel 
924 mahasiswa 
di Universitas 
Youngstown 
State University 
 
Hasil menunjukan 53% 
mahasiswa melek 
keuangan. Kurangnya 
pengetahuan keuangan 
mengakibatkan 
mahasiswa salah dalam 
membuat keputusan 
keuangan. 
Perlunya 
penambahan 
faktor 
demografi 
pendapatan 
karena dalam 
penelitian tidak 
terdapat faktor 
demografi 
(pendapatan) 
Tingkat Literasi 
Keuangan Pada 
Mahasiswa S-1 
Fakultas Ekonomi 
Variabel yang 
digunakan Faktor 
Demografi (jenis 
kelamin dan usia) 
dan Variabel tingkat 
literasi keuagan) 
 
Farah 
Margaretha, 
Reza Arief 
Pambudi(2015). 
Metode Survey, 
sampel 584 
responden 
mahasiswa 
ekonomi. 
Jenis kelamin, usia, IPK 
dan pendapatan orang tua 
memiliki pengaruh 
terhadap literasi keuangan 
mahasiswa. Tahun masuk 
mahasiswa (angkatan), 
tempat tinggal, dan 
pendidikan orang tua tidak 
memiliki pengaruh 
terhadap literasi 
keuangan. 
Mereka harus 
dapat 
memberikan 
pendidikan 
tentang 
personal 
finance kepada 
mahasiswanya. 
Hal ini agar 
mahasiswa 
sejak  
dini memiliki 
pengetahuan 
tentang 
keuangan 
pribadi. 
Hubungan Faktor 
Demografi dan 
pengetahuan 
keuangan dengan 
perilaku keuangan 
karyawan swasta di 
Surabaya. 
Vincentius 
Andrew, 
Nanik Linawati 
(2014). Metode 
Survey, sampel 
100 karyawan 
swasta di 
Surabaya. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
faktor-faktor demografi 
yang terdiri dari jenis 
kelamin, dan tingkat 
pendapatan serta 
pengetahuan 
keuanganseseorang 
memiliki hubungan yang 
signifikan terhadap 
perilaku keuangan para 
karyawan swasta di 
Surabaya, Sedangkan 
faktor demografi tingkat 
pendidikan ditemukan 
Perlu 
penambahan 
variabel usia, 
pendidikan 
karena tidak 
terdapat 
variabel faktor 
demografi (usia, 
pendidikan). 
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Faktor Demografi 
Jenis kelamin 
X1 
Jenis ke 
 
tidak memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap 
perilaku keuangan. 
 
 
1.3 Kerangka Berfikir 
 
Kerangka pemikiran teoritik dituangkan dalam gambar model kerangka 
pemikiran pengaruh faktor demografi terhadap literasi keuangan masyarakat 
pada lembaga keuangan syariah adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.4.3 Hipotesis 
 
Hipotesi merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan 
(Sugiyono, 2016:2). Hipotesis yang diajukan sebagai jawaban sementara 
terhadap permasalahan yang diajukan selama penelitian sebagai berikut : 
Faktor Demografi 
Usia          
X2        
Faktor Demografi 
Pendidikan 
X3 
Faktor Demografi 
Pendapatan 
X4 
Literasi Keuangan 
Masyarakat Pada Lembaga 
Keuangan Syariah 
(Y) 
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1. Faktor Demografi Jenis Kelamin (X1) 
H₁  :  Terdapat pengaruh antara variabel Faktor Demografi (Jenis 
Kelamin) terhadap literasi keuangan masyarakat pada 
lembaga keuangan syariah di Kecamatan Boyolali 
2. Faktor Demografi Usia (X2) 
H2 :  Terdapat pengaruh antara variabel Faktor Demografi (Usia) 
terhadap literasi keuangan masyarakat pada lembaga keuangan 
syariah di Kecamatan Boyolali. 
3. Faktor Demografi Pendidikan (X3) 
H3 :  Terdapat pengaruh antara variabel Faktor Demografi 
(Pendidikan) terhadap literasi keuangan masyarakat pada 
lembaga keuangan syariah di Kecamatan Boyolali. 
4. Faktor Demografi Pendapatan (X4) 
H4 : Terdapat pengaruh antara variabel Faktor Demografi 
(Pendapatan) terhadap literasi keuangan masyarakat pada 
lembaga keuangan syariah di Kecamatan Boyolali. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
Dalam penelitian ini waktu yang akan direncanakan pada bulan 
Februari 2019 untuk mengambil sampel responden. Penelitian ini 
dilakukan oleh peneliti di Kabupaten Boyolali, yang terdiri dari sembilan 
desa atau kelurahan dimana lingkungan wilayahnya cukup strategis dan 
yang paling terjangkau oleh peneliti. 
 
1.2 Jenis Penelitian  
 
Menurut Kasiram dalam Sujarweni (2014:39) mendifiniskan 
penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui. Dalam penelitian ini metode kuantitatif 
digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor demografi terhadap literasi 
keuangan masyarakat pada lembaga keuangan syariah  di kecamatan 
Boyolali. 
 
1.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
1.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2016:2). Populasi dalam penelitian ini masyarakat yang tinggal 
di kecamatan Kabupaten Boyolali. Adapun datanya sebagai berikut : 
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Tabel. 3.1 Jumlah Masyarakat di Kecamatan Boyolali 
Desa/Kelurahan Laki - Laki Perempuan Jumlah 
Pulisen 4.449 4.710 9.159 
Siswodipuran 4.536 4.660 9.196 
Banaran 4.093 4.092 8.185 
Winong 3.479 3.410 6.889 
Penggung 2.680 2.754 5.434 
Kiringan 3.305 3.428 6.733 
Karanggeneng 3.725 3.854 7.579 
Mudal 2.696 2.923 5.619 
Kebonbimo 1.538 1.538 3.076 
          Sumber : BPS Kecamatan Boyolali tahun 2017 
 
1.3.2 Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tesebut (Sugiyono, 2016:2). Dalam suatu penelitian, peneliti 
tidak perlu untuk meneliti semua individu dalam populasi karena akan 
memerlukan banyak biaya, tenaga, dan waktu. Oleh karena itu penelitian 
dilakukan terhadap sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
oleh penulis adalah metode simple random sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan startayang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono, 
2016:2). 
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Rumus pengambilan sampel menurut Roscoe (1975) yang dikutip 
(Uma Sekaran, 2006:717) memberikan acuan umum untuk menentukan 
ukuran sampel : 
1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat 
untuk kebanyakan penelitian. 
2. Dalam penelitian multivariate (termasuk anlisis ANOVA), ukuran 
sampel sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam 
penelitian. 
3. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol 
eksperimen yang ketat, penelitian yang sukses adalah mungkin 
dengan ukuran sampel kecil antara 10 sampai dengan 20. 
Dari teori diatas maka dapat disimpulkan minimum jumlah sampel 
adalah sebagai berikut : 
1. Jumlah sampel berkisar antara 30 – 500 
2. Terdapat 4 variabel yang diteliti dalam penelitian ini maka 
minimum sampel adalah 10*4 = 40 sampel 
Untuk memudahkan penelitian jumlah sampel ditetapkan sebanyak 
100 orang (lebih dari 40 batas minimum dan kurang dari 500) dari semua 
masyarakat di kecamatan Boyolali yang usianya sudah 20 tahun dan 
memiliki penghasilan diatas UMK Kecamatan Boyolali sekitar Rp. 
1.700.000. Pada jumlah tersebut dianggap sudah respresentatif  karena 
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sudah lebih besar dari batas minimal sampel yang ditentukan (Uma 
Sekaran, 2006:717). 
1.4 Data dan Sumber Data 
 
Adapun dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer biasanya didapat dari subyek 
peneliti dengan cara melakukan pengamatan, percobaan atau 
interview/wawancara. Cara untuk mendapatkan data primer biasaya 
melalui observasi atau pengamatan langsung, subyek diberi lembar yang 
berisi pertanyaan untuk diisi, pertanyaan yang diajukan untuk responden. 
Sedangkan data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen (Sujarweni, 2014:39) 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data 
primer yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui angket 
atau kuisioner yang diisi oleh responden yaitu masyarakat yang tinggal di 
kecamatan Boyolali. Adapun data sekunder yang digunakan pada 
penelitian ini dengan melakukan riset kepustakaan. Dimana peneliti 
mengunjungi lembaga yang terkait dengan penelitian, seperti perpustakaan 
IAIN Surakarta, dan lembaga – lembaga lainnya yang membantu 
penyusunan skripsi. Penelitian kepustakaan dilakukakan dengan cara 
membaca buku, literatur, catatan perkuliahan, artikel, jurnal, dan data dari 
internet 
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1.5 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Rumengan (2013) ketika melakukan tahap statistik 
adanya suatu pengumpulan suatu data yang akan diolah, pada umumnya 
statistik memiliki dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Dalam 
pengumpulan data pebelitian ini berpedoman dengan Roscoe dalam buku 
Research Methods For Business, 1982 (dalam Sugiyono, 2016) bahwa 
ukuran sampel yang layak dalam penelitian minimal 30 sampai 500. 
Berdasarkan pendapat  ahli tersebut, maka peneliti menetapkan jumlah 
sampel yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 100 responden yang 
ada di wilayah Kecamatan Boyolali. Kecamatan Boyolali ada 9 kelurahan. 
Teknik pengumpulan data untuk mengambil sampel yaitu dengan melihat 
jumlah penduduknya. 
a. Pengambilan sampel berdasarkan jumlah penduduknya baik 
perempuan atau laki-laki. 
Dengan menggunakan teknik  Random Sampling didapatkan 
jumlah sampel 100 sampel. Pembagian sampel untuk masing-masing 
kelurahan dengan mengunakan rumus menurut Sugiyono (2007).  
𝑥 =
xi
N
 x n 
Keterangan:     n : Jumlah sampel penelitian  
                        N:  Jumlah seluruh populasi  
  Xi : Jumlah populasi pada masing-masing wilayah 
   x : Jumlah Sampel yang di inginkan setiap wilayah 
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Di wilayah Kecamatan Boyolali ada 9 kelurahan yang total populasi baik 
jenis kelamin laki-laki maupun perempuan ada sekitar 61870 orang. 
                          Tabel 3.2 Kuesioner yang di sebar 
Desa/Kelurahan Laki - Laki Perempuan Jumlah Sampel Per 
Wilayah 
Pulisen 4.449 4.710 9.159 
𝑥 =
9159
61870
 x 100 
     =14,80  
Dibulatkan jadi 15 
Orang 
Siswodipuran 4.536 4.660 9.196 
𝑥 =
9196
61870
 x 100 
    = 14,86 
Dibulatkan jadi  
15 Orang 
Banaran 4.093 4.092 8.185 
𝑥 =
8185
61870
 x 100 
   = 13 Orang 
Winong 3.479 3.410 6.889 
𝑥 =
6889
61870
 x 100 
   = 12 Orang 
Penggung 2.680 2.754 5.434 
𝑥 =
5434
61870
 x 100 
   = 9 Orang 
Kiringan 3.305 3.428 6.733 
𝑥 =
6733
61870
 x 100 
   = 10 Orang 
Karanggeneng 3.725 3.854 7.579 
𝑥 =
7579
61870
 x 100 
   = 12 Orang 
Mudal 2.696 2.923 5.619 
𝑥 =
5619
61870
 x 100 
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   = 9 Orang 
Kebonbimo 1.538 1.538 3.076 
𝑥 =
3076
61870
 x 100 
   = 5 Orang 
 
1.5.1 Kuisioner  
 
Metode ini merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang diusun 
secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 
2008). Kuisioner dalam penelitian ini dibagikan ke masyarakat yang tinggal 
di kecamatan Boyolali. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kuisioner pilihan ganda yang dimana setiap item soal 
disediaakan 5 (lima) pilihan jawaban. Dalam penelitian ini jawaban yang 
diberikan oleh responden kemudian diberi skor dengan menggunakan skala 
likert dalam bentuk checklist. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 
2016:2) Dengan skala likert , maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Jawaban setiap instrument yang menggunakan 
skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif samapai sangat negative, 
yang berupa kata – kata lain : 
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Tabel 3.3 
Tabel Skala Likert 
Jawaban Skor/Nilai 
SS = Sangat Setuju 5 
S = Setuju 4 
N = Netral 3 
TS = Tidak Setuju 2 
STS = Sangat 
Tidak Setuju 
1 
 
Penelitian terhadap pernyataan diberi bobot nilai 5 untuk penilaian 
sangat setuju, bobot nilai 4 untuk penilaian setuju, bobot nilai penilaian netral 
atau ragu – ragu, bobot nilai 2 untuk penilaian tidak setuju, bobot nilai 1 
untuk penilaian sangat tidak setuju. Selanjutnya dari jumlah data yang 
diperoleh akan dianalisis. 
1.6 Variabel Peneltian  
Menurut (Sugiyono, 2016, hal. 38) variabel penelitian adalah suatu 
atribut seseorang atau sifat, atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Tipe–tipe variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 
beberapa jenis, yaitu variabel independent dan variabel dependent. Seluruh 
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variabel dalam penelitian ini akan diukur dengan dimensi atau indikator – 
indikator tertentu yang kemudian akan dijabarkan dalam bentuk pertanyaan – 
pertanyaan. Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert. 
1.6.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 
 
Variabel bebas atau independent adalah variabel variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependent  (terikat) (Sugiyono, 2016, hal. 39). Dalam penelitian 
ini yang termasuk variabel bebas atau independent adalah Faktor 
Demografi (Jenis Kelamin) (X1), Faktor Demografi (Usia) (X2), Faktor 
Demografi (Pendidikan) (X3), Faktor Demografi (Pendapatn) (X4). 
 
1.6.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 
 
Variabel terikat atau dependent adalah variabel yang sering disebut 
variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah literasi keuangan 
masyarakat pada lembaga keuangan syariah (Y). 
 
1.7 Definisi Operasional Variabel  
 
Definisi operasional variabel penelitian adalah construct (abstraksi 
dari fenomena – fenomena dari kehidupan nyata yang diamati) yang 
diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran yang 
lebih nyata mengenai fenomena – fenomena (Indriantoro, 1999, hal. 69). 
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Adapun definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : variabel, dimensi, indikator, pengukuran. 
Tabel 3.4 
Instrumen Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Pengukuran 
Faktor Demografi 
(Jenis Kelamin) 
(X1)  
 1. Laki – Laki 
2. Perempuan 
Interval 
Faktor Demografi 
(Usia) 
(X2) 
 3. 20 – 30 Tahun 
4. 31 – 40 Tahun 
5. 41 – 50 Tahun 
6. 51– 60 Tahun 
7. 60 Th Keatas 
Interval 
Faktor Demografi 
(Pendidikan) 
(X3) 
Formal 8. SD 
9. SMP 
10. SMA/SMK 
11. S1 
12. S2 
13. S3 
Interval 
 
Faktor Demografi 
(Pendapatan) 
(X4) 
 
 14. 1.700.000-
3.000.0000 
15. 3.000.000-
5.000.000 
16. 5.000.000-
10.000.000 
17. >10.000.000 
 
Literasi Keuangan 
Pada Lembaga 
Keuangan Syariah 
(Y) 
 
 
1. Pengetahuan 
umum keuangan 
18. Pemahaman 
akan keuangan 
19. Mengeluarkan 
uangsesuai 
kebutuhan 
20. Menyisihkan 
uang untuk 
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ditabung dan 
investasi 
21. Mendahulukan 
kebutuhan daripada 
keinginan 
22. Kesadaran akan 
perencanaan 
keuangan 
23. Perencanaan 
keuangan untuk 
masa depan 
 
2. Tabungan  24. Kesenangan 
menabung 
25. Lembaga 
keuangan syariah 
sebagai tempat 
penyimpanan 
26. Kepercayaan 
yang diterima 
27. Memiliki dana 
yang lebih akan 
menyimpan di bank 
syariah 
28. Bagi hasil yang 
adil 
 
3. Pinjaman 29. Akan meminjam 
di bank syariah  
30. Syarat dan 
prosedur 
peminjaman lebih 
mudah 
31. Meminjam di 
bank syariah  
lebih mudah 
32. Produk sesuai 
dengan kebutuhan 
33. Ada akad yang 
berlaku 
34. Bagi hasil 
bergantung pada 
keuntungan 
 
 
 
4. Investasi  35. Pemahaman 
produk investasi 
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36. Pemahaman 
berinvestasi 
sangatlah 
penting 
37. Tempat 
berinvestasi 
aman dan 
terpercaya 
38. Berinvestasi di 
bank syariah 
lebih 
menguntungkan 
39. Berinvestasi di 
bank syariah 
lebih aman 
40. Akan 
berinvestasi jika 
memiliki dana 
lebih 
 
1.8 Teknik Analisis Data 
1.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar 
dapat mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat valid 
dan reliabel. Untuk itu perlu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas agar 
hasil data yang didapat benar-benar sesuai dengan apa yang ingin diukur 
 
1. Uji Validatas 
Menurut (Ghozali, 2016, hal. 52) uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. 
Teknik yang digunakan untuk validitas adalah teknik korelasi moment 
dari pearson. Pengujian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan 
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masing – masing pertanyaan dengan skor total. Nilai korelai (r) 
dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi ini digunakan taraf 
signifikan 5%, apabila  rhitung> rtabel, atau P-value < alpha maka 
pertanyaan tersebut dikatan valid. 
2. Uji Realibilitas 
Menurut (Ghozali, 2016, hal. 47) menyatakan bahwa uji reabilitas 
adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari 
variabel konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Pengukuran reabilitas dapat dilakukan dengan dua cara, 
diantaranya : 
1. Repeated Measure atau pengukuran ulang, dimana seseorang 
akaan disodori pertanyaan yang sama pada waktu berbeda. 
2. One Shot atau pengukuran sekali saja dimana seseorang hanya 
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 
lain. 
Pengukuran reabilitas dalam penelitian ini menggunakan One Shot 
dimana pengukurannya hanya dilakukan sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingakan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Menurut Nunnally (1994) dalam buku (Ghozali, 
2016, hal. 48) suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.70. 
 
58 
 
1.8.2 Uji Asumsi Anova 
 
Untuk dapat menggunakan uji statistik ANOVA harus dipenuhi 
beberapa asumsi dibawah ini : 
1. Uji Homogenitas 
 Menurut (Ghozali, 2016, hal. 69) uji homogenitas adalah pengujian 
mengenai sama tidaknya variansi – variansi dua buah distribusi atau 
lebih. Uji homogenitas ini berfungsi untuk menunjukan bahwa unsur – 
unsur sampel penelitian ini homogen (sama atau sejenis) atau tidak. 
Jika lebih dari satu variabel independent, maka ada homogenity of 
variance di dalam cell yang dibentuk oleh variabel independen 
kategorikasi. 
 Menurut (Ghozali, 2016, hal. 69-70) jika nilai levene test 
signifikan (probabilitas >  0,05) maka hipotesis nol akan diterima 
bahwa group memiliki variance yang sama. Dan pengujian 
homogenitas varian untuk mengetahui keragaman atau tidaknya varian 
sampel yang diambil dari sub – sub populasi yang menjadi subyek 
penelitian. Hal ini terkait dengan karakteristik para responden yang 
dijadikan sampel penelitian 
2. Uji Normalitas 
Menurut (Ghozali, 2016, hal. 154) uji normalitas adalah menguji 
sebuah variabel bebas memiliki distribusi data yang normal atau tidak. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model Anova, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
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diketahui bahwa uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.  
a. Analisis Statistik 
 Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah uji statistik non parametik Kolmogorov – 
Smisnov (K–S) pada alpha sebesar 5%. Jika nilai signifikan dari 
pengujian Kolmogrov – smirnov lebih besar dari 0,05 berarti data 
normal, jika tidak maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 
2016, hal. 158-159). 
1.8.3 Analysis of Variance (ANOVA) 
  Menurut (Ghozali, 2016, hal. 68) digunakan untuk 
mengetahui pengaruh utama (main effect) dan pengaruh interaksi 
(interaction effect) dari variabel independen kategorial terhadap 
variabel dependen metrik. Ada dua jenis anova diantaranya one way 
anova two aways anova. Peneliti menggunakan jenis one way anova, 
dikarenakan hanya untuk menguji perbedaan rata – rataa atau 
pengaruh perlakuan dari beberapa populasi (lebih dari dua) dari satu 
percobaan yang menggunakan satu faktor, dimana satu faktor tersebut 
memiliki dua atau lebih level. Berikut dasar pengambilan keputusan di 
dalam pengujian one way Anova apabila nilai Fhitung > Ftabel serta 
tingkat signifikannya <5% (0,05) maka hal inimenunjukan Hₒ ditolak 
dan Hₐ diterima.  
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Hₒ = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel jenis 
kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan terhadap 
literasi keuangan lembaga keuangan syariah. 
Hₐ = Terdapat pengaruh signifikan antara variabel jenis kelamin, 
usia, pendidikan, dan pendapatan terhadap literasi keuangan 
pada lembaga keuangan syariah. 
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BAB IV  
PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
Kecamatan Boyolali merupakan kota yang terletak di jalan raya 
Solo – Semarang. Kemudahan akses modal dari perbankan  sangatlah 
mudah, sehingga bagi masyarakat yang memiliki UMKM bisa memajukan 
usahanya melalui pinjaman modal dari perbankan.Biasanya masyarakat 
Boyolali lebih memilih menggunakan lembaga keuangan konvensional 
daripada lembaga keuangan syariah.  
Mayoritas masyarakat masih memilih lembaga keuangan 
konvensional untuh memenuhi kebutuhan mereka, karena kebanyakan 
mereka juga menabung di lembaga keuangan konvensional.Dari 
pengamatan yang telah dilakukan dilapangan masyarakat lebih memilih 
menggunakan lembaga keuangan konvensional seperti  Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), Bank Mandiri, maupun BNI, dibanding mencoba beralih 
menggunakan lembaga keuangansyariah. Masyarakat masih berpendapat 
bahwa lembaga keuangan syariah  belum terlalu terkenal dibandingkan 
lembaga keuangan konvensional.  
Sebenarnya lembaga keuangan syariah seperti perbankan syariah 
tidak lagi asing bagi masyarakat Kecamatan Boyolali. Akan tetapi masih 
banyak masyarakat yang memberikan pandangan sinis untuk lembaga 
keuangan syariah. Tidak hanya sinis, mereka juga masih berpendapat 
bahwa lembaga keuangan syariah dan konvensional sama dan tidak 
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memiliki perbedaan. Mereka cenderung masih menyamakan sistem 
operasional lembaga keuangan konvensional dan syariah, yaitu sama-sama 
berbasis bunga.  
Pengetahuan masyarakat tentang literasi keuangan di lembaga 
keuangan syariah sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap produk-produk perbankan syariah. Pengetahuan juga 
dapat memberikan pandangan yang berbeda tentang sistem operasional 
bank syariah. Keberadaan bank syariah diantara masyarakat dapat 
memberikan alternatif baru untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Mengingat aktifitas ekonomi tidak akan lepas dari peran lembaga 
keuangan, terutama peran perbankan.  
 
4.2 Analisis Deskriptif 
 
Analisis Deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul atau 
menggambarkan kondisi responden yang dapat memberikan informasi 
tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Penyajian data deskriptif 
penelitian ini bertujuan agar dapat dilihat profil dari data penelitian 
tersebut dan hubungan antara variabel yang digunakan dalam penelitian. 
Dalam hal ini peneliti membagi karakteristik responden menjadi: 
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1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis kelamin 
 
 
Gambar 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
            
            Sumber : data primer (diolah), 2019 
Dari gambar 4.1  karakteristik responden menurut jenis 
kelamin responden dari 100 orang responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian. Kelompok jenis kelamin dalam mengambil sampel 
seimbang antara perempuan maupun laki-laki masing-masing 50 
orang.  
 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Pengelompokkan responden berdasarkan usia dibagi menjadi 
empat kategori, yaitu dari umur 20 s/d 30 tahun, 31 s/d 40 tahun, 41 
s/d 50 tahun, dan 51 s/d 60. Pengelompokan responden berdasarkan 
usia dapat dilihat sebagai berikut: 
 
laki-laki
50%
perempuan
50%
Jenis Kelamin
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Gambar 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
          
          Sumber : data primer (diolah), 2019 
Responden memiliki usia yang bervariasi dari gambar 4.2 
menunjukkan distribusi sebaran usia responden, dimana usia 
paling banyak terdapat dikelas interval 31 sampai 40 tahun yaitu 
sebanyak 39 orang atau 39%. Sedangkan usia 41 sampai 50 tahun 
sebanyak 35 orang atau 35%. Kemudian usia 20 sampai 30 tahun 
sebanyak 10 orang atau 10% dan usia 51 tahun keatas sebanyak 
16 orang atau 16%.  
 
 
 
 
 
 
20-30
10%
31-40
39%41-50
35%
51-60
16%
Usia
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Gambar 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
 
          Sumber : data primer (diolah), 2019 
Berdasarkan gambar 4.3 mengenai distribusi frekuensi 
responden menurut tingkat pendidikan terakhir, bahwa sebagian 
besar responden telah menempuh pendidikan terakhir Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yakni sebanyak  55 orang atau 55%, 
selanjutnya D3-S1 sebanyak  24 orang  atau 24%, Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 15 orang atau 15%,  SD 
sebanyak 4 orang atau 4% dan S2-S3 sebanyak 2 orang atau 2%. 
Dapat disimpulkan bahwa rata- rata pendidikan terakhir 
responden adalah Sekolah Menengah Atas (SMA). 
 
 
 
SD
4%
SMP
15%
SMA
55%
D3-S1
24%
S2-S3
2%
Pendidikan
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4. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
Gambar 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
            Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
Berdasarkan gambar 4.4 mengenai deskripsi variabel tingkat 
pendapatan responden perbulan yaitu yang paling banyak rata-rata 
sebesar antara Rp. 1.700.000 sampai dengan Rp. 3.000.000 dengan 
jumlah 50 responden atau 50%. Pendapatan yang diperoleh responden 
sebesar Rp. 3.000.000 sampai dengan Rp. 5.000.000 sebanyak 45 
responden atau 45%. Pendapatan yang diperoleh responden  diatas Rp. 
5.000.000 sampai dengan Rp. 10.000.000 sebanyak 5 responden atau 
5%. 
 
 
 
50%
45%
5%
Pendapatan
1700000-3000000
3000000-5000000
5000000-10000000
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4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Uji Instrumen Data 
 
1. Uji Validitas    
            Uji signifikansi dilakukan membandingkan nilai r hitung dengan 
r tabel untuk degree of freedom (df) = n-k dalam hal ini n adalah 
jumlah sampel (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini jumlah sampel 
(n) = 100 sampel df = 100-4 = 96, sedangkan alpha = 0.05 didapat r 
tabelnya (satu arah) = 0.1689. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif maka butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.1  
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Umum Akan Keuangan 
No Hasil r hitung Keterangan 
1 0.651 Valid 
2 0.548 Valid 
3 0.674 Valid 
4 0.716 Valid 
5 0.658 Valid 
6 0.613 Valid 
Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
1) Uji Validitas pengetahuan umum akan keuangan butir pertanyaan 1 
dengan indikator paham akan pengetahuan mengelola keuangan 
rumah tanggamenunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,651>0,168 
yang berarti r hitung> r table, maka butir pertanyaan 1 dinyatakan 
valid. 
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2) Uji Validitas pengetahuan umum akan keuangan butir pertanyaan 2 
dengan indikator mengeluarkan uang sesuai dengan kebutuhan 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,548> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 2 dinyatakan valid. 
3) Uji Validitas pengetahuan umum akan keuangan butir pertanyaan 3 
dengan indikatormenyisihkan uang untuk ditabung dan investasi 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,674> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 3 dinyatakan valid. 
4) Uji Validitas pengetahuan umum akan keuangan butir pertanyaan 4 
dengan indikator selalu mendahulukan kebutuhan dibandingkan 
keinginan menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,716> 0,168 
yang berarti r hitung> r table, maka butir pertanyaan 4 dinyatakan 
valid. 
5) Uji Validitas pengetahuan umum akan keuangan butir pertanyaan 5 
dengan indikator merancang dan mengelola keuangan dengan baik 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,658> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 5 dinyatakan valid. 
6) Uji Validitas pengetahuan umum akan keuangan butir pertanyaan 6 
dengan indikatormerancang keuangan untuk masa depan 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,613> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 6 dinyatakan valid. 
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Tabel 4.2  
Hasil Uji Validitas Tabungan 
No Hasil r hitung Keterangan 
1 0.473 Valid 
2 0.719 Valid 
3 0.490 Valid 
4 0.641 Valid 
5 0.468 Valid 
6 0.496 Valid 
 Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
1) Uji Validitas tabungan butir pertanyaan 1 dengan indikator 
menabung di Bank Syariahmenunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,473> 0,168 yang berarti r hitung> r table, maka butir pertanyaan 1 
dinyatakan valid. 
2) Uji Validitas tabungan butir pertanyaan 2 dengan 
indikatormenggunakan Bank Syariah sebagai tempat saya 
menyimpan uang menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,719> 
0,168 yang berarti r hitung> r table, maka butir pertanyaan 2 
dinyatakan valid. 
3) Uji Validitas tabungan butir pertanyaan 3 dengan indikator percaya 
menabung di bank syariah menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,490> 0,168 yang berarti r hitung> r table, maka butir pertanyaan 3 
dinyatakan valid. 
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4) Uji Validitas tabungan butir pertanyaan 4 dengan indikator 
memilih bank syariah sebagai tempat menyimpan dana 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,641> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 4 dinyatakan valid. 
5) Uji Validitas tabungan butir pertanyaan 5 dengan 
indikatormengetahui sistem bagi hasil di bank syariah 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,468> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 5 dinyatakan valid. 
6) Uji Validitas tabungan butir pertanyaan 6 dengan indikator Bagi 
hasil di bank syariah lebih adil menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,496> 0,168 yang berarti r hitung> r table, maka butir 
pertanyaan 6 dinyatakan valid. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Pinjaman 
No Hasil r hitung Keterangan 
1 0. 674 Valid 
2 0. 597 Valid 
3 0. 501 Valid 
4 0. 527 Valid 
5 0. 591 Valid 
6 0. 653 Valid 
                       Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
1) Uji Validitas pinjaman butir pertanyaan 1 dengan indikator 
membutuhkan dana akan  meminjam di bank syariah menunjukkan 
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bahwa hasil uji validitas 0,674> 0,168 yang berarti r hitung> r table, 
maka butir pertanyaan 1 dinyatakan valid. 
2) Uji Validitas pinjaman butir pertanyaan 2 dengan indikator Syarat 
dan prosedur pinjaman pinjaman dana di bank syariah lebih mudah 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,597> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 2 dinyatakan valid. 
3) Uji Validitas pinjaman butir pertanyaan 3 dengan indikator 
Meminjam dana di bank syariah lebih mudah menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,501> 0,168 yang berarti r hitung> r table, maka 
butir pertanyaan 3 dinyatakan valid. 
4) Uji Validitas pinjaman butir pertanyaan 4 dengan indikator Produk 
pinjaman di bank syariah sesuai dengan kebutuhan menunjukkan 
bahwa hasil uji validitas 0,527> 0,168 yang berarti r hitung> r table, 
maka butir pertanyaan 4 dinyatakan valid. 
5) Uji Validitas pinjaman butir pertanyaan 5 dengan indikator 
mengetahui meminjam di bank syariah akan ada akad yang beraku 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,591> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 5 dinyatakan valid. 
6) Uji Validitas pinjaman butir pertanyaan 6 dengan indikator 
mengetahui meminjam di bank syariah bagi hasilnya bergantung 
pada keuntungan usahamenunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,653> 0,168 yang berarti r hitung> r table, maka butir pertanyaan 6 
dinyatakan valid. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Investasi 
No Hasil r hitung Keterangan 
1 0. 610 Valid 
2 0. 690 Valid 
3 0. 727 Valid 
4 0. 567 Valid 
5 0. 507 Valid 
6 0. 735 Valid 
    Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
1) Uji Validitas Investasi butir pertanyaan 1 dengan indikator 
memahami produk – produk investai syariah menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,610> 0,168 yang berarti r hitung> r table, maka 
butir pertanyaan 1 dinyatakan valid. 
2) Uji Validitas Investasi butir pertanyaan 2 dengan indikator 
berinvestasi di produk syariah sangatlah penting menunjukkan 
bahwa hasil uji validitas 0,690> 0,168 yang berarti r hitung> r table, 
maka butir pertanyaan 2 dinyatakan valid. 
3) Uji Validitas Investasi butir pertanyaan 3 dengan indikator percaya 
berinvestasi di produk – produk syariah seperti saham 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,727> 0,168 yang berarti r 
hitung> r table, maka butir pertanyaan 3 dinyatakan valid. 
4) Uji Validitas Investasi butir pertanyaan 4 dengan indikator 
Investasi di produk syariah lebih menguntungkan menunjukkan 
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bahwa hasil uji validitas 0,567> 0,168 yang berarti r hitung> r table, 
maka butir pertanyaan 4 dinyatakan valid. 
5) Uji Validitas Investasi butir pertanyaan 5 dengan indikator 
Investasi syariah lebih aman dan terpercaya menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,507> 0,168 yang berarti r hitung> r table, maka 
butir pertanyaan 5 dinyatakan valid. 
6) Uji Validitas Investasi butir pertanyaan 6 dengan indikator jika 
memiliki dana akan berinvestasi di produk syariah menunjukkan 
bahwa hasil uji validitas 0,735> 0,168 yang berarti r hitung> r table, 
maka butir pertanyaan 6 dinyatakan valid. 
 
2. Uji Reabilitas 
Untuk tingkat reabilitas dapat dilihat pada nilai cronbach 
alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach alpha > 0,70 (Ghozali, 2011:48). Sebagaimana dapat  
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel. 4.5 
Uji Reabilitas Pengetahuan Umum tentang Keuangan 
 cronbach alpha Keterangan 
Pengetahuan 
Umum tentang 
Keuangan 
0,757 Reliabel 
               Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
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Hasil pada tabel diatas diketahui memperoleh nilai 
cronbach alpha 0,757 lebih dari 0,70 berarti pernyataan pada 
kuesioner di bagian dimensi pengetahuan umum akan keuangan 
pada penelitian dianggap reliabel. 
Tabel. 4.6 
Uji Reabilitas Tabungan 
 cronbach alpha Keterangan 
Tabungan 0,712 Reliabel 
             Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
Hasil pada tabel diatas diketahui memperoleh nilai cronbach 
alpha 0,712 lebih dari 0,70 berarti pernyataan pada kuesioner di 
bagian dimensi tabungan pada penelitian dianggap reliabel. 
 
Tabel. 4.7 
Uji Reabilitas Pinjaman 
 cronbach alpha Keterangan 
Pinjaman  0,736 Reliabel 
             Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
Hasil pada tabel diatas diketahui memperoleh nilai 
cronbach alpha 0,736 lebih dari 0,70 berarti pernyataan pada 
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kuesioner di bagian dimensi pengetahuan umum akan keuangan 
pada pinjaman penelitian dianggap reliabel. 
Tabel. 4.8 
Uji Reabilitas Investasi 
 cronbach alpha Keterangan 
Investasi 0,756 Reliabel 
       Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
Hasil pada tabel diatas diketahui memperoleh nilai cronbach 
alpha 0,756 lebih dari 0,70 berarti pernyataan pada kuesioner di 
bagian dimensi pengetahuan umum akan keuangan pada bagian 
Investasi dianggap reliabel walaupun banyak yang melakukan 
pemilihan skor netral. 
4.3.2 Uji Asumsi Anova 
1. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data variabel 
dependen dan variabel independen bersifat homogen. Menurut Ghozali, 
2016:69 jika nilai levene test signifikan (Probabilitas > 0,05) maka 
hipotesis nol akan diterima bahwa memiliki varian yang sama. Pengujian 
homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui keragaman atau tidaknya 
varians sampel yang diambil dari sub populasi yang menjadi subjek 
penelitian. 
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Tabel  4.9 
Test of Homogenity of Varians 
Variabel Leverne 
Statistic 
df1 df2 Sig 
Jenis 
Kelamin 
0,925 1 98 0,338 
Usia 1,255 1 98 0,265 
Pendidikan 3,560 1 98 0,062 
Pendapatan 0,441 1 98 0,714 
                       Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
Berdasarkan hasil tabel diatas bahwa hasil uji homogenitas 
bahwa nilai dari jenis kelamin sebesar 0,338 > 0,05, Usia 
mempunyai nilai sebesar 0,265 > 0,05, Pendidikan mempunyai 
nilai sebesar 0,062 > 0,05 dan Pendapatan mempunyai nilai 0,714> 
0,05 menunjukkan bahwa variabel independent diatas dinyatakan 
homogen. 
 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model Anova berdistribusi normal atau tidak. Model Anova 
yang baik adalah berdistribusi normal. Uji normalitas bisa 
dilakukan dengan test statistic Kolmogrov Smirnov pada alpha 
sebesar 0,05. Jika nilai alpha dari pengujian Kolmogrov Smirnov 
nilainya lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatan berdistribusi 
normal, jika tidak berarti data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel  4.10 
Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation .41471544 
Most Extreme Differences Absolute .135 
Positive .094 
Negative -.135 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.352 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
                Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil pengujian uji Kolmogorov 
Smirnov tingkat signifikansi residual (2-tailed) sebesar 0,052 yang lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini 
memiliki distribusi data normal.  
 
 
4.3.3 Analysis of Variance (ANOVA) 
 
1. Uji One Way Anova 
Pengujian persyaratan analisis dan asumsi yang telah 
dilaksanakan sebelumnya memberikan hasil bahwa variabel-
variabel yang terlibat dalam memenuhi kualifikasi persyaratan dan 
78 
 
uji Anova tersebut, penelitian dilanjutkan dengan melakukan 
pengujian signikansi model dan interprestasi uji anova. 
1. Menguji signifikansi variabel jenis kelamin 
2. Tabel  4.11  
3. Uji Anova Jenis Kelamin 
ANOVA 
Jeniskelamin 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
1.020 1 1.020 4.254 .042 
Within 
Groups 
23.490 98 .240 
  
Total 24.510 99    
=  
Jeniskelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid perempuan 50 50.0 50.0 50.0 
Lakilaki 50 50.0 50.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
          Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
 
 Berdasarkan output uji Anova diatas dapat diketahui bahwa 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,042. Oleh karena itu nilai 
probabilitas signifikansi 0,042 < 0,05 maka hipotesis Ho ditolak 
yang berarti terdapat perbedaan signifikansi jenis kelamin terhadap 
tingkat literasi keuangan masyarakat pada lembaga keuangan 
syariah. Dari Jenis kelamin laki-laki maupun perempuan 
kebanyakan laki-laki yang disurvey pendapatannya bulanannya 
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lebih besar dari perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa jenis 
kelamin laki-laki lebih tinggi tingkat literasi keuangan pada 
lembaga keuangan syariah, dimana dalam pengaturan keuangan 
dan yang memberi nafkah serta mengurus segala kebutuhan 
keluarga adalah seorang laki-laki.  
4. Menguji signifikansi variabel usia 
Tabel  4.12 
Uji Anova Usia 
ANOVA 
Usia 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
4.722 1 4.722 4.921 .029 
Within 
Groups 
94.028 98 .959 
  
Total 98.750 99    
  Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
 
             Berdasarkan output uji Anova diatas dapat diketahui bahwa 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,029. Oleh karena itu nilai 
probabilitas signifikansi 0,029 < 0,05 maka hipotesis Ho ditolak yang 
berarti terdapat perbedaan signifikansi usia terhadap tingkat literasi 
keuangan masyarakat pada lembaga keuangan syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa usia 31-40 tahun  lebih tinggi tingkat literasi 
keuangan pada lembaga keuangan syariah, dibandingkan dengan usia 
20-30 tahun. Hal ini dikarenakan usia 31-40 adalah usia yang selalu 
berfikir untuk mementingkan kebutuhan daripada keinginan.  
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5. Menguji Signifikansi Variabel Pendidikan 
Tabel  4.13 
Uji Anova Pendidikan 
 
ANOVA 
Pendidikan 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
9.480 1 9.480 17.743 .000 
Within Groups 52.360 98 .534   
Total 61.840 99    
      Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
 
            Berdasarkan output uji Anova diatas dapat diketahui bahwa 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena itu nilai 
probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05 maka hipotesis Ho ditolak yang 
berarti terdapat perbedaan signifikansi Pendidikan terhadap tingkat 
literasi keuangan masyarakat pada lembaga keuangan syariah. Hal ini 
menunjukkan bahwa  semakin tinggi tingkat pendidikannya maka akan 
semakin tinggi juga pengetahuannya mengeni literasi keuangan pada 
lembaga keuangan syariah. 
 
6. Menguji signifikansi variabel pendapatan 
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Tabel  4.14 
Uji Anova Pendapatan 
ANOVA 
Pendapatan 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1.856 1 1.856 4.609 .034 
Within Groups 38.293 98 .391   
Total 40.160 99    
   Sumber : Hasil Olahdata primer, 2019 
 
Berdasarkan output uji Anova diatas dapat diketahui bahwa nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,034. Oleh karena itu nilai probabilitas 
signifikansi 0,034 < 0,05 maka hipotesis Ho ditolak yang berarti terdapat 
perbedaan signifikansi Pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan 
masyarakat pada lembaga keuangan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendapatannya maka akan semakin tinggi juga 
pengetahuannya mengeni literasi keuangan pada lembaga keuangan syariah. 
4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data  
 
1. Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Tingkat Literasi Keuangan Pada 
Lembaga Keuangan Syariah. 
           Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel jenis kelamin terhadap tingkat literasi keuangan 
pada lembaga keuangan syariah. Dengan nilai signifikansi  0,042< 0,05 
maka hipotesis Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
jenis kelamin terhadap tingkat literasi keuangan masyarakat pada 
lembaga keuangan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin 
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laki-laki lebih tinggi tingkat literasi keuangannya dibandingkan dengan 
jenis kelamin perempuan. Ini dikarenakan laki-laki yang mengatur 
keuangan didalam keluarga. Hasil ini sesuai dengan teori bahwa beberapa 
studi mengungkapkan bahwa laki-laki lebih pandai dalam mengelola 
keuangan dibandingkan dengan perempuan (Ansong dan Gyensare , 
2012:126).  
Hal  ini disebabkan karena bahwa laki-laki lebih melek finansial 
sebab laki-laki biasanya bertanggung jawab (mengelola keuangan) atas 
keputusan keuangan di berbagai rumah tangga dan lebih cenderung 
memahami konsep keuangan dengan lebih baik dari  perempuan.  
2. Pengaruh Usia Terhadap Tingkat Literasi Keuangan Pada Lembaga 
Keuangan Syariah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel usia terhadap tingkat literasi keuangan pada 
lembaga keuangan syariah. Dengan nilai signifikansi  0,029< 0,05 maka 
hipotesis Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan yang signifikan usia 
terhadap tingkat literasi keuangan masyarakat pada lembaga keuangan 
syariah. Hal ini menunjukkan bahwa usia 31-40 tahun lebih tinggi tingkat 
literasi keuangannya. Hal ini karena usia 31-40 selalu berfikir untuk 
mementingkan kebutuhan daripada keinginan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian (Margaretha dan Pambudhi, 2015) yang menyimpulkan 
bahwa usia berpengaruh terhadap literasi keuangan. Usia yang masih 
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muda memiliki literasi keuangan yang rendah dibandingkan dengan usia 
yang sudah matang. 
3. Pengaruh Pendidikan Terhadap Tingkat Literasi Keuangan Pada 
Lembaga Keuangan Syariah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel pendidikan terhadap tingkat literasi keuangan 
pada lembaga keuangan syariah. Dengan nilai signifikansi  0,000< 0,05 
maka hipotesis Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
pendidikan terhadap tingkat literasi keuangan masyarakat pada lembaga 
keuangan syariah. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki peranan 
paling besar sebagai faktor yang mempengaruhi literasi keuangan. 
Tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi pada masyarakat dikarenakan 
ilmu pengetahuan mengenai ekonomi yang didapat lebih banyak saat 
sekolah. Meskipun saat pendidikan menengah juga mendapatkan 
pendidikan ekonomi, namun ilmu yang didapat tidak terlalu rinci.  
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Suryanto dan Rasmini, 
2018 : 15) Tingkat pendidikan mempengaruhi literasi keuangan karena 
semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditempuh, maka seseorang akan 
memiliki pemahaman dan wawasan yang luas dalam mengelola sumber 
pendapatannya. Dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, seseorang 
akan lebih familiar dengan istilah-istilah ekonomi dan biasanya orang 
tersebut akan memiliki sikap yang lebih kritis dan selektif dalam memilih 
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produk keuangan yang secara tidak langsung juga akan mempengaruhi 
literasi keuangan. 
4. Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Literasi Keuangan Pada 
Lembaga Keuangan Syariah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan 
pada lembaga keuangan syariah. Dengan nilai signifikansi  0,034< 0,05 
maka hipotesis Ho ditolak, berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
pendapatan terhadap tingkat literasi keuangan masyarakat pada lembaga 
keuangan syariah. 
Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka orang tersebut akan 
berusaha mencari informasi dan pemahaman untuk memanfaatkan uang 
yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Suryanto 
dan Rasmini, 2018 : 15) bahwa Pendapatan yang lebih tinggi 
menunjukkan kesempatan yang lebih besar kepada seseorang untuk lebih 
bertanggung jawab terkait dengan ketersediaan dana yang dimilikinya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Firdiah, 2017:9) 
bahwa individu dengan pendapatan yang lebih besar akan menunjukkan 
perilaku manajemen keuangan yang lebih bertanggung jawab, karena 
mereka memiliki kesempatan untuk bertindak secara bertanggung jawab. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
5.1 Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
faktor demografi Jenis kelamin, Usia, Pendidikan dan Pendapatan 
terhadap literasi keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan 
Syariah di Kecamatan Boyolali. 
Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis 
data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel jenis kelamin (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
literasi keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan Syariah di 
Kecamatan Boyolali. Menurut hasil penelitian, laki-laki lebih baik 
literasi keuangannya daripada perempuan. Hal ini dikarenakan 
laki-laki memiliki wawasan yang lebih mengenai pengaturan 
keuangan dan  lebih tekun untuk memahami hal-hal yang berkaitan 
dengan pemahaman keuangan.  
2. Variabel Usia (X2) berpengaruh signifikan terhadap literasi 
keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan Syariah di 
Kecamatan Boyolali.  
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Usia yang matang untuk pemahaman mengenai literasi keuangan 
yaitu usia 31-40 tahun karena usia ini yang selalu berfikir untuk 
mementingkan kebutuhan daripada keinginan. 
3. Pendidikan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat 
literasi keuangan masyarakat pada lembaga keuangan syariah 
dimana dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, masyarakat 
Boyolali akan lebih familiar dengan istilah-istilah ekonomi dan 
biasanya orang tersebut akan memiliki sikap yang lebih kritis dan 
selektif dalam memilih produk keuangan. 
4. Variabel Pendapatan (X4) berpengaruh signifikan terhadap literasi 
keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan Syariah di 
Kecamatan Boyolali. Semakin tinggi pendapatan seseorang, maka 
orang tersebut akan berusaha mencari informasi dan pemahaman 
untuk memanfaatkan uang yang dimilikinya. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Keterbatasan literatur yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu 
terkait informasi tingkat literasi keuangan lembaga keuangan 
syariah di wilayah Boyolali. sehingga peneliti menggunakan teori 
umum berkaitan dengan faktor-faktor demografi seperti jenis 
kelamin, usia, pendidikan dan pendapatan. 
2. Keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi. 
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5.3 Saran-saran 
5.3.1     Bagi Akademisi 
 
Para akademisi seyogyanya mendalami kajian tentang literasi 
keuangan masyarakat pada Lembaga Keuangan Syariah di Kecamatan 
Boyolali. Karena dukungan riset yang berkualitas  dari para akademisi 
sangat diperlukan agar industri keuangan syariah dapat tumbuh lebih 
cepat, berkelanjutan dan berdaya saing sehingga dapat berperan dan 
berkontribusi lebih optimal dalam perekonomian nasional.  
5.3.2 Bagi Pemerintah 
Pemerintah harus selalu gencar melakukan sosialisasi mengenai 
literasi keuangan pada Lembaga Keuangan Syariahagar masyarakat 
luas dapat menentukan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai 
dengan kebutuhan, masyarakat harus memahami dengan benar manfaat 
dan risiko, mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa 
produk dan layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
5.3.3 Bagi Masyarakat 
Literasi Keuangan pada Lembaga Keuangan Syariah memberikan 
manfaat yang besar, seperti: 
1. Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa 
keuangan pada Lembaga Keuangan Syariah yang sesuai 
kebutuhan,  memiliki kemampuan dalam melakukan perencanaan 
keuangan dengan lebih baik. 
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2. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang 
tidak jelas. 
3. Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk 
dan layanan jasa keuanganpada Lembaga Keuangan Syariah. 
Literasi Keuangan pada Lembaga Keuangan Syariahjuga 
memberikan manfaat yang besar bagi sektor jasa keuangan. 
Lembaga keuangan dan masyarakat saling membutuhkan satu 
sama lain sehingga semakin tinggi tingkat Literasi Keuangan 
masyarakatpada Lembaga Keuangan Syariahserta semakin banyak 
masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan jasa 
keuangan. 
 
5.3.4 Bagi peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah 
variabel-variabel yang lain selain faktor demografi yang terkait 
dengan literasi keuangan pada Lembaga Keuangan Syariahagar 
hasil penelitian ini dapat berkembang lagi. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitia 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X   X X     X               
2 Konsultasi  X   X  X X   X              
3 Revisi Proposal             X X           
4 Pengumpulan 
data 
              X X X X       
5 Analisis Data                 X X       
6 Penulisan Akhir 
naskah Skripsi 
                   X X X   
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                       X 
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Lampiran 2 
 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH FAKTOR DEMOGRAFI TERHADAP LITERASI KEUANGAN 
MASYARAKAT PADA LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH  DI 
KECAMATAN BOYOLALI. 
 
A. Profil Responden 
Petunjuk pengiian : Berilah tanda check list(√) atau tanda silang (X) 
pada pilihan jawaban yang ada : 
1. Nama  :............................................ 
2. Alamat       :…………………………… 
3. Nomor Telepon :……………………… 
 
4. Jenis Kelamin         :              Pria                       Wanita 
 
5. Usia Anda Saat Ini   :          20 – 30 tahun                 41 – 50 tahun 
 
            31 – 40 tahun                 51 – 60 tahun 
 
6. Tingkat pendidikan terakhir atau yang sedang anda tempuh saat ini : 
a. SD b. SMP c. SMA/Kd. D3-S1 e. S2/S3 
 
7. Pendapatan  :                     Rp 1.700.000 – Rp 3.000.000            
 
                                           Rp 3.000.000 – Rp 5.000.000 
 
                                           Rp 5.000.000 – Rp 10.000.000 
    >Rp 10.000.000 
8. Apakah anda sudah mengetahui literasi keuangan?  
a. Ya  
b. Tidak 
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ANGKET PENELITIAN 
 
PENGARUH FAKTOR DEMOGRAFI TERHADAP LITERASI 
KEUANGAN MASYARAKAT DI  LEMBAGA KEUANGAN 
SYARIAH  KECAMATAN BOYOLALI. 
 
 Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anada benar dengan membeikan 
tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih. 
 Keterangan atas jawaban dalam pernyataan kuisioner ini adalah : SS = 
Sangat Setuju, S = Setuju, N = Netral, TS = Tidak Setuju, dan STS = 
Sangat Tidak Setuju 
 
A. Pengetahuan Umum Tentang Keuangan 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya paham akan pengetahuan 
mengelola keuangan. 
     
2 Saya mengeluarkan uang sesuai 
dengan kebutuhan 
     
3 Saya selalu menyisihkan uang untuk 
ditabung dan investasi 
     
4 Saya selalu mendahulukan 
kebutuhan dibandingkan keinginan 
     
5 Saya merancang dan mengelola 
keuangan dengan baik 
     
6 Saya merancang keuangan untuk 
masa depan 
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B. Tabungan  
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya lebih senang menabung di Bank 
Syariah 
     
2 Saya akan menggunakan Bank 
Syariah sebagai tempat saya 
menyimpan uang 
     
3 Saya lebih percaya menabung di 
bank syariah 
     
4 Jika saya memiliki dana lebih maka 
saya akan memilih bank syariah 
sebagai tempat saya menyimpan 
dana 
     
5 Saya mengetahui sistem bagi hasil di 
bank syariah  
     
6 Bagi hasil di bank syariah lebih adil       
 
C. Pinjaman 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Jika saya membutuhkan dana maka 
saya meminjam di bank syariah 
     
2 Syarat dan prosedur pinjaman 
pinjaman dana di bank syariah lebih 
mudah 
     
3 Meminjam dana di bank syariah 
lebih mudah 
     
4 Produk pinjaman di bank syariah 
sesuai dengan kebutuhan saya 
     
5 saya mengetahuimeminjam di bank      
100 
 
 
 
syariahakan ada akad yang beraku 
6 Saya mengetahui meminjam di bank 
syariah bagi hasilnya bergantung 
pada keuntungan usaha 
yang dijalankan 
     
 
D. Investasi 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya memahami produk – produk 
investai syariah  
     
2 Saya merasa berinvestasi di produk 
syariah sangatlah penting 
     
3 Saya lebih percaya berinvestasi di 
produk – produk syariah seperti 
saham 
     
4 Investasi di produk syariah lebih 
menguntungkan 
     
5 Investasi syariah lebih aman dan 
terpercaya 
     
6 Jika saya memiliki dana saya akan 
berinvestasi di produk syariah 
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Lampiran 4 
Hasil Olahdata Menggunakan SPSS versi 22 
Uji Reabilitas  
Pengetahuan Umum Keuangan 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.757 7 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 41.5100 49.586 .577 .730 
q2 41.5200 51.161 .462 .744 
q3 41.3900 49.250 .602 .727 
q4 41.9100 46.547 .631 .712 
q5 41.8800 47.743 .564 .723 
q6 41.6000 48.909 .516 .731 
total 22.7100 14.370 1.000 .715 
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Uji Reabilitas Tabungan 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.712 7 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 38.8200 27.442 .338 .700 
q2 38.7900 25.420 .636 .655 
q3 38.7100 27.562 .369 .697 
q4 38.8100 25.610 .529 .667 
q5 38.9600 27.312 .322 .702 
q6 39.0000 27.677 .383 .696 
total 21.1900 7.832 1.000 .529 
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Uji Reabilitas Pinjaman 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 7 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 38.7000 33.283 .574 .692 
q2 38.7100 35.016 .499 .709 
q3 38.6300 36.114 .390 .723 
q4 38.5600 36.148 .428 .720 
q5 38.4900 34.313 .474 .707 
q6 38.5700 34.369 .564 .700 
total 21.0600 10.219 1.000 .628 
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Reabilitas Investasi 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.756 7 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 31.5500 39.705 .513 .730 
q2 31.3400 39.984 .624 .725 
q3 31.4600 37.423 .643 .708 
q4 31.4300 40.429 .466 .737 
q5 31.5500 41.543 .409 .746 
q6 31.7600 38.689 .669 .714 
total 17.1900 11.650 1.000 .709 
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Uji Validitas Pengetahuan Umum Keuangan 
 
Correlations 
  q1 q2 q3 q4 q5 q6 total 
q1 Pearson 
Correlation 
1 .232* .291** .375** .303** .370** .651** 
Sig. (2-tailed)  .020 .003 .000 .002 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q2 Pearson 
Correlation 
.232* 1 .478** .203* .070 .289** .548** 
Sig. (2-tailed) .020  .000 .043 .491 .003 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q3 Pearson 
Correlation 
.291** .478** 1 .341** .360** .227* .674** 
Sig. (2-tailed) .003 .000  .001 .000 .023 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q4 Pearson 
Correlation 
.375** .203* .341** 1 .480** .253* .716** 
Sig. (2-tailed) .000 .043 .001  .000 .011 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q5 Pearson 
Correlation 
.303** .070 .360** .480** 1 .211* .658** 
Sig. (2-tailed) .002 .491 .000 .000  .035 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q6 Pearson 
Correlation 
.370** .289** .227* .253* .211* 1 .613** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .023 .011 .035  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
total Pearson 
Correlation 
.651** .548** .674** .716** .658** .613** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
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Uji Validitas Tabungan 
Correlations 
  q1 q2 q3 q4 q5 q6 total 
q1 Pearson 
Correlation 
1 .126 .192 .265** -.031 -.034 .473** 
Sig. (2-tailed)  .212 .055 .008 .760 .735 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q2 Pearson 
Correlation 
.126 1 .299** .289** .228* .479** .719** 
Sig. (2-tailed) .212  .003 .004 .023 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q3 Pearson 
Correlation 
.192 .299** 1 .369** -.096 -.123 .490** 
Sig. (2-tailed) .055 .003  .000 .342 .224 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q4 Pearson 
Correlation 
.265** .289** .369** 1 .060 .077 .641** 
Sig. (2-tailed) .008 .004 .000  .554 .444 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q5 Pearson 
Correlation 
-.031 .228* -.096 .060 1 .313** .468** 
Sig. (2-tailed) .760 .023 .342 .554  .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q6 Pearson 
Correlation 
-.034 .479** -.123 .077 .313** 1 .496** 
Sig. (2-tailed) .735 .000 .224 .444 .002  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
total Pearson 
Correlation 
.473** .719** .490** .641** .468** .496** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Pinjaman 
 
Correlations 
  q1 q2 q3 q4 q5 q6 total 
q1 Pearson 
Correlation 
1 .255* .383** .184 .167 .337** .674** 
Sig. (2-tailed)  .010 .000 .066 .096 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q2 Pearson 
Correlation 
.255* 1 .175 .162 .247* .301** .597** 
Sig. (2-tailed) .010  .081 .107 .013 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q3 Pearson 
Correlation 
.383** .175 1 .215* .013 .028 .501** 
Sig. (2-tailed) .000 .081  .031 .896 .784 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q4 Pearson 
Correlation 
.184 .162 .215* 1 .174 .237* .527** 
Sig. (2-tailed) .066 .107 .031  .083 .018 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q5 Pearson 
Correlation 
.167 .247* .013 .174 1 .410** .591** 
Sig. (2-tailed) .096 .013 .896 .083  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q6 Pearson 
Correlation 
.337** .301** .028 .237* .410** 1 .653** 
Sig. (2-tailed) .001 .002 .784 .018 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
total Pearson 
Correlation 
.674** .597** .501** .527** .591** .653** 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Investasi 
 
Correlations 
  q1 q2 q3 q4 q5 q6 total 
q1 Pearson 
Correlation 
1 .307** .416** .146 .001 .409** .610** 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .148 .989 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q2 Pearson 
Correlation 
.307** 1 .465** .310** .282** .361** .690** 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .002 .005 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q3 Pearson 
Correlation 
.416** .465** 1 .299** .126 .386** .727** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .002 .213 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q4 Pearson 
Correlation 
.146 .310** .299** 1 .177 .235* .567** 
Sig. (2-tailed) .148 .002 .002  .078 .019 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q5 Pearson 
Correlation 
.001 .282** .126 .177 1 .460** .507** 
Sig. (2-tailed) .989 .005 .213 .078  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
q6 Pearson 
Correlation 
.409** .361** .386** .235* .460** 1 .735** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .019 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
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total Pearson 
Correlation 
.610** .690** .727** .567** .507** .735** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
Uji Homogenitas dan ANOVA 
 
Test of Homogeneity of Variances 
jeniskelamin 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.925 1 98 .338 
 
 
ANOVA 
jeniskelamin 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1.020 1 1.020 4.254 .042 
Within Groups 23.490 98 .240   
Total 24.510 99    
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
usia 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.255 1 98 .265 
 
 
ANOVA 
usia 
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 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.722 1 4.722 4.921 .029 
Within Groups 94.028 98 .959   
Total 98.750 99    
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
pendidikan 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.560 1 98 .062 
 
 
ANOVA 
pendidikan 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 9.480 1 9.480 17.743 .000 
Within Groups 52.360 98 .534   
Total 61.840 99    
 
Test of Homogeneity of Variances 
pendapatan 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.0441 1 98 .714 
 
ANOVA 
Pendapatan 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1.856 1 1.856 4.609 .034 
Within Groups 38.293 98 .391   
Total 40.160 99    
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Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation .41471544 
Most Extreme Differences Absolute .135 
Positive .094 
Negative -.135 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.352 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 5 
Dokumentasi 
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Lampiran 5 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Nama    : Dhea Sandi Pamukti 
Tempat Tanggal Lahir : Boyolali, 5 November 1997 
Alamat Rumah  : Kringinan 01/ 01, Jipangan, Banyudono, Boyolali 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Email    : deabyi28@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan   
1. Sekolah Dasar   : SD N Kembangsari 03 
2. Sekolah Menengah Pertama : SMP N 1 Boyolali 
3. Sekolah Menengah Atas : SMK N 1 Mojosongo 
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Wawancara Responden Tanggal 14 Januari 2019. 
 
NO NAMA USIA ALAMAT PEND. PENDAPATAN NOMOR TELP 
1 IBU WULAN 30 Jl. Pisang No 42 
Siswodipuran 
S1 2000.0000 - 
2 SUPARNO 59 Jl Nanas No 9 
Siswodipuran 
SD 1500.000 085640706344 
3 AZIZ DWI 
WAHYUDI 
27 Banaran SMA 3000.000 085728871974 
4 TIKA RISTI 28 Kebonso RT 02/ 
RW 02 Pulisen 
S1 3000.000 082227700669 
5 SUYAMTI 50 Jl.Pisang 
Siswodipuran 
SD 1500.000 - 
 
